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Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf latin dapat 




Nama Huruf Latin Nama 
 Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan ا
 Ba B Be ب
 Ta T Te ت
 (Tsa ṡ es (dengan titik di atas ث
 Jim J Je ج
 (Ha Ḥ ha (dengan titik di bawah ح
 Kha Kh ka dan ha خ
 Dal D De د
 (Zal Ż zet (dengan titik di atas ذ
 Ra R Er ر
 Za Z Zet ز
 Sin S se س
 Syin Sy se nad ss ش
 (Shad Ṣ es (dengan titik di bawah ص
 (Dhad Ḍ de (dengan titik di bawah ض
 (Tha Ṭ te (dengan titik di bawah ط
 Dza Ẓ zet (dengan titik di ظ
bawah) 
 ain „ apostrof terbaik„ ع
 Gain G se غ
 Fa F Ef ف
 Qaf Q Qi ق
 kaf  K Ka ك
 Lam L Ei ل
 Mim M Em م
 nun  N En ن
 Wawu W We و
 ha  H Ha ه
 Hamzah ‟ Apostrof أ




Hamzah ( ء)  yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi 
tanda apapun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda ( „ 
). 
2. Vokal 
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal 
tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 
transliterasinya sebagai berikut:  
Tanda Nama Haruf Latin Nama 
ـ  FATḤAH A A ــ 
 KASRAH I I ـِــ
 ḌAMMAH U U ـُــ
 
3. Maddah 
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat atau huruf, 
transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 









alif atau ya 




Kasrah dan ya I i dan garis 
di atas 
 Dammah dan 
wau 





Transliterasi untuk ta marbutahada dua, yaitu: ta marbutah yang hidup 
atau mendapat harakat fathah, kasrah dan dammah, yang transliterasinya adalah 
[t]. sedangkan ta marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun 
transliterasinya adalah [n]. 
xiii 
 
5. Syaddah (Tasydid) 
Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 
dengan sebuah tanda tasydid, dalam transliterasinya ini dilambangkan dengan 
perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. Jika huruf (ي), 
maka ia ditransliterasikan seperti huruf maddah (i). 
6. Kata Sandang 
Kata sandang dalam system tulisan Arab dilambangkan dengan hurufآل(alif 
lam ma’arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi 
seperti biasa, al-, baik ketika ia di ikuti oleh huruf syamsiah maupun huruf 
qamariyah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang 
mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan 
dihubungkan dengan garis mendatar (-). 
7. Hamzah 
Aturan translitersi huruf hamzah menjadi apostrop hanya berlaku bagi 
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletk di 
awal kata, ia tidak dilambangkan karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. 
8. Penulisan Kata Arab yang Lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia 
Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah 
atau kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa 
Indonesia atau sudah sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, tidak lagi 
ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya kata Alquran (dari Alquran), 
sunnah, khusus dan umum. Namun bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari 






9. Lafz al-Jalalah (هللا) 
Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya 
atau berkedudukan sebagai mudaf ilaih (frase nominal), ditransliterasi tanpa huruf 
hamzah.  
Adapun ta marbutah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz al-Jalalah, 
ditransliterasi dengan huruf [t]. 
10. Huruf Kapital 
Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All caps), dalam 
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf 
kapital berdasarkan pedomaan ejaan bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf 
capital, misalnya digunakan untuk menuliskan huruf awal nama dari (orang, 
tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri 
didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap 
huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak 
pada awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf 
kapital (AL-). Ketentuan yang sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul 
referensi yang didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks 











Nama : Harlina 
NIM : 50100116039 
Judul : Nilai-Nilai Malaqbiq di Kalangan Remaja (Studi Tentang 
Pelestarian Budaya Malaqbiq di Polewali Mandar) 
Penelitian ini mengangkat pokok masalah „‟Bagaimana Nilai-nilai 
Malaqbiq di Kalangan Remaja (Studi Tentang Pelestarian Budaya Malaqbiq di 
Polewali Mandar)‟‟ dengan sub masalah yaitu: Bagaimana Eksistensi Sifat 
Malaqbiq di Kabupaten Polewali Mandar? Dan Bagaimana Pelestarian Nilai-nilai 
Malaqbiq di Kabupaten Polewali Mandar?. 
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif deskriptif yang 
berlokasi di Kabupaten Polewali Mandar Provinsi Sulawesi Barat. Pendekatan 
penelitian yang digunakan adalah pendekatan komunikasi, pendekatan sosiologi, 
dan pendekatan budaya. sumber data primer penelitian ini yaitu Muhammad 
Ridwan Alimuddin, Sahabuddin Maganna sebagai Budayawan Mandar, orang tua 
remaja, duta pariwisata, tokoh agama dan remaja. Sumber data sekunder adalah 
buku, majalah, Koran, ebook, dan sumber data lain yang bisa dijadikan sebagai 
data pelengkap. Metode pengumpulan data adalah observasi, wawancara 
mendalam, dan dokumntasi. Analisis data dilakukan dengan tiga tahapan yaitu 
data reduksi, penyajian data dan penarikan kesimpulan. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa sifat malaqbiq masih eksis 
melihat masih dilestarikannya budaya-budaya lokal setempat yang 
menggambarkan sifat dari malaqbiq. Namun yang menjadi faktor penghambat 
adalah kurangnya pemahaman masyarakat tentang sifat dan nilai-nilai malaqbiq di 
Polewali Mandar maka perlu melakukan pemahaman kepada seluruh masyarakat 
setempat agar sifat malaqbiq akan tetap terjaga eksitensinya. Bagaimana 
Pelestarian Nilai-nilai Malaqbiq di Kabupaten Polewali Mandar. Di kalangan 
remaja tentu tidak terlepas yang namanya kenakalan remaja, dari hasil penelitian 
kenakalan remaja memang sering terjadi akan tetapi pelestarian nilai-nilai 
malaqbiq tersebut akan tetap dilestarikan melihat orang tua dalam mendidik anak, 
namun yang menjadi kekhawatiran terbesar adalah banyaknya pengaruh yang 
dapat mengikis terlestarinya budaya malaqbiq ini, sehingga perlu dilakukan 
didikan yang baik dan pengawasan kepada anak sejak dini mengenai nilai-nilai 
malaqbiq.  
Implikasi dari penelitian ini adalah hendaknya pemerintah daerah, bekerja 
sama dengan para budayawan Mandar, masyarakat Mandar. Untuk 
mensosilaisasikan sifat malaqbiq di kalangan masyarakat baik melaui media 
massa, buku, majalah maupun secara langsung. Serta orang tua remaja perlu 
memberikan pemahaman sejak dini tentang nilai-nilai malaqbiq, melakukan 
pengawasan kepada sang anak dalam penggunaan media komunikasi, serta guru-
guru di sekolah sangat berperan penting dalam pemberian pemahaman sifat dari 






A. Latar Belakang  
Hubungan antara manusia dengan kebudayaan tidak dapat dipisahkan, karena 
manusia disebut sebagai mahluk sosial yang berbudaya. Kebudayaan sendiri tediri atas 
gagasan-gagasan, simbol-simbol dan nilai-nilai sebagai hasil karya dari tindakan 
manusia. Manusia berpikir, berperasaan dan bersikap sesuai ungkapan-ungkapan yang 
simbolis.1 
Pada dasarnya budaya memiliki nilai-nilai yang senantiasa diwariskan, 
ditafsirkan dan dilaksanakan seiring dengan proses perubahan sosial kemasyarakatan. 
Pelaksanaan nilai-nilai budaya merupakan bukti legitimasi masyarakat terhadap 
budaya. Eksistensi budaya dan keragaman nilai-nilai luhur kebudayaan yang dimiliki 
oleh bangsa Indonesia merupakan sarana dalam membangun karakter warga negara, 
baik yang berhubungan dengan karakter privat maupun karakter publik.2 
Kebududayaan tidak dapat dipisahkan dengan manusia, lahirnya budaya terlahir dari 
hasil pemikiran dan pergerakkan manusia, bukankah manusia diciptakan sebagai 
khalifah di  muka bumi yang dikarunia akal, serta pemikiran-pemikiran dalam 
mengurus umat itulah mengapa terlahir yang namanya budaya, seni, ilmu, bahasa, 
                                                          
1Hari Poerwanto, Kebudayaan dan Lingkungan (Dalam Persfektif Antropologi), (Yogyakarta:    
Pustaka Pelajar, 2010), h. 50. 
2Rasid Yunus, Transformasi Budaya Lokal Sebagai Upaya Pembangunan Karakter Bangsa, 
Vol, 14. No. 01, April 2013. (Gorontalo: 2013), h. 65. 
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teknologi dll. Karena manusia adalah pencipta yang kedua setelah Tuhan, manusia 
yang memelihara, bahkan merusak.3 
Dalam perkembangannya Islam tidak dapat dipisahkan dengan budaya, bahkan 
Islam merangkul budaya untuk menyampaikan ajarannya. Namun, apakah pengertian 
budaya dan bagaimana Islam memandangnya? Budaya adalah kelakuan yang berlaku 
pada masyarakat dan lingkungan tertentu. Dahulu kebiasaan memberikan makanan 
untuk berhala adalah budaya di kalangan masyarakat jahiliyah Arab. Namun, setelah 
Rasul datang beliau mengubah kebiasaan jahiliyah tersebut, dan menggantikannya 
dengan ajaran Islam.4 
Adapun beberapa ayat yang berkaitan dengan dengan kebudayaan, manusia 
sebagai pelopor dengan adanya akal untuk menciptakan konsep-konsep maupun 
prinsip-prinsip hidup dengan melakukan percobaan dan pengamatan kemudian 
diterapkan dalam kehidupan sosial, Allah swt berfirman dalam QS.Al-
Mu’minun/23:78 
 
َر َوٱۡۡلَفۡ  ت شَۡشُكُروَ  وُهَو ٱلَِّذٓي أَنَشأَ لَُكُم ٱلسَّۡمَع َوٱۡۡلَۡبَصَٰ ََّ َ  لَِيٗ ام   ةَد َۚ
 
Terjemahnya: 
Dan Dialah yang menciptakan bagimu pendengaran, penglihatan dan hati   
nurani, tetapi sedikit sekali kamu bersyukur.5 
                                                          
3Rohiman Notowidagde, Ilmu Budaya Dasar Berdasarkan Al-Qur’an dan Hadist (Jakarta: 
Grafindo Persada, 1996), h. 20-22. 
4Lurita Putri Pematasari, Hubungan Budaya Dan Agama Dalam Islam https://www.dakwatun
a.com/2012/12/11/25136/hubungan-budaya-dan-agama-dalam-islam/#axzz6D5Nnb05G. 05-02-2020. 




Dalam Alquran Allah swt menciptakan manusia dengan adanya pendengaran, 
penglihatan serta hati kepada manusia untuk menyikapi kejadian-kejadian yang tejadi 
di muka bumi sehingga dapat menciptakan atau penemuan tentang budaya, ilmiah, 
politik, teknologi dll. Allah yang menyerukan untuk mengadakan tinjauan, pemikiran, 
penelitian dan pembahasan ilmiah. Dapat ditemukan dalam firman Allah swt QS. Al-
Ankabut/29:20 
 
َف  ۡٗ بَةَدَأَ ٱۡلَخۡيَق  ثُمَّ ٱليَّهُ يُنِشُئ ٱلنَّۡشأ ََۚ ٱۡۡلِٓخَر َۚ  ِإ َّ ٱليَّهَ َعيَىَٰ لۡل ِسُٗرواْ فِي ٱۡۡلَۡرِض فَٱنُظُرواْ َك
 ُكل ِ َشۡيٖء لَةَِديٞر 
Terjemahnya: 
Katakanlah: Berjalanlah di (muka) bumi, maka perhatikanlah bagaimana Allah 
menciptakan (manusia) dari permulaannya, kemudian Allah menjadikannya 
sekali lagi. Sesungguhnya Allah Maha Kuasa atas segala sesuatu.6 
Dalam Alquran pun diuraikan tentang pentingnya berpikir dalam kehidupan 
manusia juga ditingkatkan nilai manusia yang mempergunakan akal budi dan 
pemikirannya, dan direndahkannya martabat manusia yang tidak mempergunakan akal 
budi dan pemikirannya serta lebih rendah dari pada hewan seperti yang dijelaskan 
dalam QS. Al-Anfal/8: 22 
 
 َ مُّ ٱۡلبُۡكُم ٱلَِّذيَن ََل يَۡعِقيُو ِ ِعنةَدَ ٱليَِّه ٱلصُّ  إ َّ َشرَّ ٱلةَدََّوآب 
Terjemahnya: 
Sesungguhnya binatang (makhluk) yang seburuk-buruknya pada sisi Allah ialah 
orang-orang yang pekak dan tuli yang tidak mengerti apa-apapun.7 
 
                                                          
 6Kementrian Agama. Alquran Terjemah (special for women), h. 398. 
7Kementrian Agama. Alquran Terjemah (Special for women). h. 179.  
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Kebudayaan sangat berkaitan dengan kebiasaan-kebiasaan yang dilakukan oleh 
masyarakat setempat sehingga disebut dengan adat istiadat. Kebudayaan juga 
merupakan seperangkat nilai-nilai, cita-cita serta standar perilaku yang didukung oleh 
masyarakat. Seperti halnya salah satu daerah yang ada di Provinsi Sulawesi Barat 
yakni Kabupaten Polewali Mandar. Polewali Mandar memiliki budaya yang sangat 
kental mulai dari tradisi-tradisi ataupun simbol-simbol yang ada di Kabupaten tersebut 
seperti Lopi Sandeq (bahasa Mandar) yang berarti perahu runcing, Baju Pokko (bahasa 
Mandar) yang berarti baju pasangan, Lipa Sabe (bahasa Mandar) yang berarti sarung 
sutra , Bunga beru-beru (bahasa Mandar) yang berarti bunga melati, Allamungan Batu 
di Luyo (bahasa Mandar) yang berarti menanam batu di Luyo, Sipamandaq (bahasa 
Mandar) yang berarti saling menguatkan, Malaqbiq (bahasa Mandar) yang berarti 
bermartabat, serta tradisi-tradisi atau simbol lainnya. Sebelum datangnya Islam, 
masyarakat Mandar telah mengekspresikan nilai-nilai seni dan budaya sebagai hasil 
artikulasi unsur-unsur kebudayaan masyarakat Mandar melalui kreasi, karsa dan rasa 
yang secara rutin disalurkan  melalui wahana budaya dan sastra, baik dalam bentuk 
seni suara, sastra, simbol-simbol seperti malaqbiq yang menjadi ikon dari Provinsi 
Sulawesi Barat.8 
Konsep malaqbiq sering kali kita dengar di kalangan masyarakat dan sudah 
membudidaya di Suku Mandar, konsep malaqbiq ini merupakan upaya yang 
diperjuangkan dalam mendapatkan identitas diri mereka sebagai orang Mandar. 
Kebudayaan Mandar memiliki lima perspektif tentang tau tau tongan, tau-tau, asu tau, 
tau asu, aluppas tau. Tau tongan (bahasa Mandar) yang berarti sebagai konsep 
manusia yang menemukan citra dirinya sebagai manusia yang mengalami prosesi diri 
                                                          
8Katalog Dalam Terbitan (KDT), Sejarah Islam Di Mandar (Jakarta: Puslitbag Lektur 
Keagamaan, Badan Litbang dan Diklat, Kementerian Agama RI, 2010), h. 116. 
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hingga sampai titik yang disebut manusia sebenarnya. Tau-tau (bahasa Mandar) yang 
berarti sebagai manusia hanya secara fisik atau tingkat sampai tau tongan yang tidak 
sampai. Asu tau dan tau asu (bahasa Mandar) yang berarti secara semantik adalah 
manusia anjing, manusia yang derajatnya lebih rendah karena perilaku yang tidak 
sesuai dengan moralitas. Konsep terakhir adalah aluppas tau (bahasa Mandar) yang 
berarti orang yang tidak memilki harga sama sekali alias sampah orang-orang tersebut 
biasanya memiliki perilaku yang sangat jahat dan merusak manusia.9 
Malaqbiq merupakan nilai budaya yang memiliki ruh sehingga masyarakat 
Mandar khusunya di Kabupaten Polewali Mandar menjadikan malaqbiq sebagai ciri 
dari mereka. Lantas nilai kebudayaan ini menjadi perbincangan diseluruh kalangan 
terlebih kepada remaja-remaja Polewali Mandar mengingat banyak kebudayaan yang 
tidak membudidaya lagi akibat faktor yang mempengaruhi dengan adanya 
perkembangan zaman.10 
Faktor penyebab perubahan sosial ini bisa terjadi akibat adanya sesuatu yang 
dianggap sudah tidak memuaskan lagi bagi masyarakat. Atau mungkin disebabkan 
adanya faktor-faktor baru yang oleh masyarakat dianggap memiliki manfaat yang lebih 
besar bagi kehidupannya. Seperti adanya penemuan-penemuan baru misalnya saja 
hadirnya kecanggihan-kecanggihan teknologi dengan manfaat yang baik namun 
mengandung unsur negatife bagi para penggunanya. 11 
                                                          
9Idham dan Shaprillah, MALAQBIQ: Identitas Orang Mandar (Yogyakarta: Arti Bumi Intaran, 
2013), h. 12. 
10 Munifa Tauhid, Kontruksi Malaqbiq Sebagai Identitas Sosial Pada Masyarakat Mandar 
Sulawesi Barat, Skripsi (Yogyakarta: 2017), h. 30. 





Perubahan sosial yang saat ini terjadi dalam masyarakat adalah modernisasi 
Menurut Smith, modernisasi merupakan proses yang dilandasi dengan seperangkat 
rencana dan kebijaksanaan yang disadari untuk mengubah masyarakat ke arah 
kehidupan masyarakat yang kontemporer yang menurut penilaian lebih maju dalam 
derajat kehormatan tertentu (Suratman, 2010:121). Sedangkan ciri-ciri modernisasi 
antara lain adalah kemajuan teknologi dan industrialisasi, individualisasi, sekularisasi, 
diferensiasi, dan akulturasi. Sistem terbuka dunia saat ini memudahkan masyarakat 
saling berinteraksi dan bersentuhan dengan budaya asing sehingga timbul akulturasi.12 
Lantas bagaiman para masyarakat yang ada di Polewali Mandar dalam 
melakukan interaksi sebagaimana kehadiran konsep malaqbiq ini identitas yang telah 
melekat pada diri masyarakat Mandar dalam hal ini identititas merupakan landasan 
dalam bersikap dan berperilaku. Sehingga dengan adanya identitas dan beberapa 
keanekaragaman tentu sangat mempengaruhi pola interaksi dalam suatu lingkungan. 
Pengaruh-pengaruh kebudayaan luar melalaikan masyarakat Mandar khususnya pada 
remaja zaman sekarang banyak yang tidak tahu tentang budaya lokal sendiri. Malaqbiq 
yang memiliki kandungan. Kaum milenial saat ini memang sangat mudah dalam 
mengakses informasi-informasi tetapi apakah dalam menggunakan media atau 
teknologi yang canggih mereka pergunakan dengan baik untuk memuat informasi 
khususnya informasi tentang budaya. Inilah yang menjadi titik perhatian bagi peneliti 
untuk mengetahui sikap atau realita yang terjadi dikalangan remaja khusunya di 
Polewali Mandar bagaimana mereka dalam menerapkan nilai-nilai budaya daerah 
sendiri. 
Adapun konsep malaqbiq juga diperkuat oleh teori yang dikemukakan 
Pheacheux (dalam aschorft, 2003: 265-263) dalam memaknai pembentukan identitas 
                                                          
12Sztompka, piotr, Sosiologi Perubahan Sosial (Jakarta: 2007 Grenada), h. 30. 
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melalui beberapa tahap, termasuk dalam penentuan identitas orang Mandar bahwa 
malaqbiq ada pada saat pembentukan Sulawesi Barat, sehingga dengan cara ini 
malaqbiq merupakan hasil dari starategi politik.13 
B. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus 
1. Fokus Penelitian 
Penelitian yang berjudul ‘’ Nilai-nilai Malaqbiq di kalangan remaja (Studi 
Tentang Pelestarian Budaya Malaqbiq di Polewali Mandar)’’. Oleh karena itu 
penelitian ini akan difokuskan pada eksistensi sifat malaqbiq di Polewali Mandar serta 
Pelestarian nilai-nilai malaqbiq di kalangan remaja Kabupaten Polewali Mandar.  
2. Deskripsi Fokus 
Berdasarkan pada fokus penelitian di atas yang berkaitan dengan judul 
penelitian yaitu Nilai-nilai Malaqbiq di Kalangan Remaja (Studi Tentang Pelestarian 
Budaya Malaqbiq di Polewali Mandar). Maka penulis menjelaskan hal yang 
sehubungan dengan judul, yaitu:  
Peneliti menjelaskan tentang malaqbiq. Malaqbiq yang merupakan simbol dari 
suatu daerah yang ada di Sulawesi Barat khususnya daerah Polewali Mandar. 
Malaqbiq merupakan ciri khas Provinsi sehingga para masyarakat Mandar perlu 
menerapkan nilai-nilai malaqbiq dalam kehidupan sehari-hari. Sebagaimana malaqbiq 
memiliki arti yang sangat istimewa di antaranya malaqbiq pau (baik bertutur), 
malaqbiq kedo (baik gerak-gerik), malaqbiq gauq (baik bersosialisasi) dalam hal ini 
malaqbi ciri dari orang Mandar sehingga perlu pengaplikasian untuk mencapai 
malaqbiq, bukan hanya sekedar ciri khas akan  tetapi juga menjadi ciri personal antar 
individu. 
                                                          
13Idham dan Shaprillah, MALAQBIQ: Identitas Orang Mandar, h. 01. 
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C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan maka peneliti menarik 
kesimpulan masalah yang terjadi dan akan dijadikan sebagai kajian penelitian adalah: 
1. Bagaimana Eksistensi Sifat Malaqbiq di Kabupaten Polewali Mandar? 
2. Bagaimana Pelestarian Nilai-nilai Malaqbiq di Kalangan Remaja Kabupaten 
Polewali Mandar? 
D. Kajian Pustaka/Penelitian Terdahulu 
Kajian pustaka yang digunakan sebagai pembeda antara penelitian yang akan 
diteliti dilakukan oleh peneliti yang mempunyai relevansi terkait penelitian 
sebelumnya:  
1. Skripsi Munifa Tauhid Universitas Sunan Kalijaga Yogyakarta tahun 2017 
yang berjudul ‘’Kontruksi Malaqbiq Sebagai Identitas Sosial Pada Masyarakat 
Suku Mandar Sulawesi Barat ‘’. Penelitian ini menggunakan jenis penelitian 
kualitatif, hasil dari penelitian ini menunjukan bahwa kurangnya pengajaran 
malaqbiq pada semua kalangan. 
2. Skripsi Kosim Universitas Negeri Semarang tahun 2016 yang berjudul ‘’ Nilai 
Moral Dalam Tradisi Saparan Masyarkat Desa Nogosaren Kecamatan Getasan 
Kabupaten Semarang’’. Penelitian ini menggunakan metode penelitian 
kualitatif, hasil dari penelitiaan ini bahwa Adat saparan di bagi masyarakat 
setempat masih bejalan dengan baik.  
3. Penelitian Andi Wahyu Irwan Universitas Mulawarman tahun 2018 ‘’ Identitas 
Sosial Remaja Suku Mandar dalam Pappasang Implikasi Bagi Penyusunan 
Bahan Bimbingan’’. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif, dan hasil 
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penelitian ini menunjukan bahwa kurangnya penerapan identitas Pappasang di 
kalangan remaja terkhusus pada konseler Sekolah. 
Tabel 1.1 
 Perbandingan Penelitian Terdahulu 
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Semarang    






























sekolah   
 
E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian  
1. Tujuan Penelitian 
a. Mengetahui eksistensi sifat malaqbiq di Kabupaten Polewali Mandar. 





2. Kegunaan Penelitian 
Adapun kegunaan dari hasil penelitian skripsi ini secara umum dapat 
dikategorikan menjadi tiga yaitu: 
a. Kegunaan teoritis: hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi tambahan 
informasi dan memperkaya ilmu tentang penti ngnya mempelajari budaya lokal. 
b. Kegunaan akademik: penelitian ini dimaksudkan untuk memberikan sumbangsih 
pengetahuan bagi para pengemban ilmu di dunia pendidikan. 
c. Kegunaan praktis: penelitian ini diharapkan dapat dijadikan acuan sebagai 







A. Tinjauan Umum tentang Budaya  
Adapun istilah culture yang merupakan istilah bahasa asing yang sama 
artinya dengan kebudayaan berasal dari kata Latin colere (Bahasa Inggris) Artinya 
mengelolah atau mengerjakan, yaitu mengelolah tanah atau bertani. Dari asal arti 
tersebut, yaitu colere kemudian culture, diartikan sebagai segala daya dan kegiatan 
manusia untuk mengelola dan mengubah alam. Berhubungan dengan perhatian 
terhadap masalah penyebaran kebudayaan, seorang sarjana ilmu hayat merangkap 
ilmu bumi bernama F. Ratze yang pernah mempelajari berbagai bentuk senjata 
busur di berbagai tempat di Afrika. Ia banyak menemukan persamaan bentuk pada 
busur-busur di berbagai bentuk senjata busur di berbagai tempat di Afrika. Ia 
banyak menemukan persamaan bentuk pada unsur-unsur kebudayaan lain, seperti 
bentuk rumah, topeng, pakaian, dan lain-lain, sehingga ia berkesimpulan bahwa di 
waktu yang lampau antara suku-suku bangsa yang mendiami tempat-tempat dimana 
ditemukannya unsur-unsur kebudayaan yang sama itu pernah ada hubungan.   
Dengan kesimpulan yang tercantum dalam bukunya itu, sampailah Ratzel pada 
suatu anggapan dasar yang juga dianut oleh banyak sarjana lain, antara lain oleh 
muridnya, L. Frobenius.1 
Para sarjana melalukan penelitian-penelitian serupa itu seakan-akan 
mengikuti suatu aliran cara berpikir tertentu, untuk budaya akan kita sebut saja 
aliran difusionisme. Para sarjana aliran ini ada di Eropa Tengah, dan yang 
terpenting di antara mereka adalah F. Graebner dan W. Schmidt. Tokoh-tokoh 
                                                          
1Soerjono Soekanto, Sosiologi Suatu Pengantar, 45 (Jakarta: PT Raja Gravindo Persada, 
2013), h. 150.      
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lainnya, seperti W. H. R. Rivers, adalah sarjana Inggeris, sedangkan F. Boas adalah 
sarjana Amerika.2 
Budaya adalah suatu cara hidup yang berkembang dan dimiliki bersama 
oleh sebuah kelompok orang dan diwariskan dari generasi ke generasi. Budaya 
terbentuk dari banyak unsur yang rumit, termasuk sistem agama dan politik, adat 
istiadat, bahasa, perkakas, pakaian, bangunan, dan karya seni.3 
Untuk memahami kebudayaan maka kita perlu memahami apa itu 
kebudayaan. Kebudayaan itu ibarat sebuah lensa. Bayangkan saja jika anda sedang 
memakai lensa untuk meneropong sesuatu maka anda akan memilih satu fokus 
tertentu, dari fokus itulah anda akan membidik objek dengan tepat. Objek membidik 
itu bisa manusia atau binatang, benda atau bahkan gagasan, termasuk gagasan 
tentang dunia sekeliling. Pertanyaannya adalah apakah mungkin seseorang dapat 
melihat suatu objek tertentu secara lebih tajam tanpa lensa? Tentu saja bisa, artinya 
dia akan memandang dunia apa adanya, artinya dunia sebagai fakta tanpa fokus 
tertentu. Tetapi kalau kita memandang sesuatu dari sudut pandang kebudayaan 
maka kita akan menjadikan kebudayaan sebagai sebuah lensa, artinya sebuah 
pandangan yang tepat, dan kebudayaan mengajarkan kepada kita untuk memandang 
suatu secara terfokus, secara tajam. 
Kebudayaan dapat pula didefinisikan sebagai keseluruhan pengetahuan 
manusia yang digunakannya untuk memahami dan menginterpretasi lingkungan 
dan pengalamannya, serta menjadi pedoman bagi tingkah lakunya. Kebudayaan 
merupakan milik bersama anggota masyarakat atau golongan sosial tertentu yang 
penyebarannya kepada anggota-anggotanya dan pewarisannya kepada generasi 
                                                          
2Koentjaraningrat, Sejarah Teori Antropologi I (Jakarta: Universitas Indonesia, 2007), h. 
111. 
3Selo Soemardjan dan Soelaeman Soemardi, Setangkai Bunga Sosiologi (Jakarta: Yayasan 
Badan Penerbit Fakultas Ekonomi UI, 1964), h. 115. 
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berikutnya dilakukan melalui proses belajar dan dengan menggunakan simbol-
simbol yang terwujud dalam bentuk yang terucapkan ataupun yang tidak dalam 
menerapkan suatu simbol kebudayaan.4 
Nilai-nilai sosial merupakan bagian kebudayaan sebagiamana dikemukakan 
oleh E. B. Taylor melihat kebudayaan sebagai konsep yang mencakup pengetahuan, 
kepercayaan, seni, moral, hukum adat istiadat. Hal ini merupakan faktor pendorong 
bagi setiap individu dalam bertingkah laku di masyarakat. nilai-nilai kebudayaan 
dapat berfungsi secara efektif dalam suatu masyarakat bila mana masyarakat 
pendukung nilai tersebut dapat menjunjung tinggi dan tetap menjadikan patokan 
dalam bertindak dan berperilaku bagi setiap anggota masyarakat.5 
Adapun ahli antropologi yang memberikan defenisi tentang kebudayaan 
antara lain Koentjaraningrat menyatakan: 
“Kebudayaan adalah keseluruhan manusia dari kelakuan dan hasil kelakuan 
yang teratur oleh tata kelakuan yang harus didapatnya dengan belajar dan 
yang semuanya tersusun dalam kehidupan masyarakat. Dari berbagai defenisi 
di atas tampaknya dapat diambil inti sarinya bahwa kebudayaan adalah 
keseluruhan sistem gagasan, tindakan dan hasil cipta, karsa dan rasa manusia 
untuk memenuhi kebutuhan kehidupan masyarakat”.6 
 
B. Hubungan Budaya Malaqbiq Dalam Perspektif Islam 
 
Budaya malaqbiq di Kabupaten Polewali Mandar yang memiliki tiga unsur 
yang berkaitan dengan nilai-nilai dakwah. Malaqbiq pau (bahasa Mandar) yang 
berarti baik cara bertutur, malaqbiq kedo (bahasa Mandar) yang berarti gerak-gerik 
yang baik, dan malaqbiq gauq (bahasa Mandar) yang berarti baik cara dalam 
bersosialisasi. Hal ini perlu dimiliki oleh setiap individu masyarakat Polewali 
                                                          
4Muhammad Alfan, Filsafat Kebudayaan (Bandung: CV Pustaka Setia, 2013), h. 43. 
5Abd. Rasyid Masri, Konsep dan Asumsi Dasar Teori Utama Sosiologi (Makassar: 
Alauddin Pers, 2009), h. 14. 




Mandar khususnya. Berkaitan dengan ketiga unsur budaya malaqbiq, maka tentu 
dapat dilihat bahwa terdapat banyak hubungan dengan nilai-nilai dakwah.  
Dari waktu ke waktu pengertian dan ruang lingkup serta pemikiran dakwah 
terus menerus mengalami perkembangan yang sangat pesat. Dulu dakwah diartikan 
hanya secara praktis, yaitu sama dengan tablig dan dipahami sebagai penyampaian 
ajaran Islam melalui lisan semata. Namun kini perkembangan pemikiran dakwah 
Islam mengaalami kemajuan yang sangat pesat. Dalam terminologi modern dakwah 
telah dipahami sebagai upaya rekontruksi masyarakat sesuai dengan cita-cita sosial 
Islam.7 Semua bidang kehidupan dapat dijadikan arena dakwah dan seluruh 
kegiatan hidup manusia bisa dan harus digunakan sebagai sarana dan alat dakwah.  
Tuntutan Alquran agar orang beriman, beragama secara kaffah, yaitu 
tuntutan menjadikan semua bidang kehidupan untuk pengabdian dan penyerahan 
diri secara total kepada Allah swt. Seperti disebutkan oleh M. Amien Rais bahwa 
kegiatan politik, juga kegiatan ekonomi, usaha-usaha sosial, gerakan-gerakan 
budaya, kegiatan-kegiatan ilmu dan teknologi, kreasi seni, kodifikasi hukum dan 
lain sebagainya, bagi seorang Muslim adalah menjadi alat dakwah.8 Pada setiap 
bidang itu harus dikembangkan dan ditegakkan serta dikelolah sesuai dengan 
prisip-prinsip Islam.  
Seiring dengan perkembangan terminologi, maka ruang lingkup dakwah 
pun menjadi berkembang. Dakwah secara umum telah dikelompokkan ke dalam 
tiga bentuk yaitu, dakwah secara lisan, melalui tulisan dan dakwah melalui aksi 
sosial, dakwah pembangunan dan dengan keteladanan lazim disebut dakwah bil-
hal.  
 
                                                          
7 Drs. Kustadi Suhandang, Ilmu Dakwah Perspektif Komunikasi (Bandung: 2013), h. 32. 




1. Dakwah Bil-lisan 
Dakwah secara lisan sesungguhnya telah memiliki usia yang sangat tua, 
yaitu setua umur manusia. Ketika Nabi Adam mengajak anaknya Qobil dan Habil 
untuk perintah Allah Swt. Maka Nabi Adam telah berdakwah secara lisan. 
Demikian juga Nabi dan Rasul yang lain telah melakukan hal yang sama, di 
samping berdakwah melalui tulisan dan keteladanan. Nabi Muhammad pada 
permulaan kerasulannya juga berdakwah secara lisan, meskipun pada saat yang 
sama beliau secara simultan melakukan dakwah bil-hal dan kemudian juga 
berdakwah dengan tulisan (bil-kitabah). 9 Dalam menyampaiakan pesan dakwah 
melaui bentuk dakwah bil-lisan Dai harus bicara dengan bahsa yang menyentuh 
dan komunikatif. Bahasa lisan yang harus dugunakan dalam berdakwah yaitu 
perkataan yang jujur, solutif terhadap permasalahan yang dihadapi madu, 
menyentuh kalbu, santun, menyejukkan dan tidak provokatif serta tidak 
mengandung fitnah. Sama halnya dengan salah satu unsur budaya malaqbiq di 
Polewali Mandar yang sangat menjunjung tinggi sifat malaqbiq pau (bahasa 
Mandar) cara bertutur kata yang baik.  
2. Dakwah  Bil-Kitabah 
Dakwah Islam tidak hanya terbatas pada kegiatan dakwah bil-lisan, akan 
tetapi juga dakwah melalui tulisan. Dakwah bil-kitabah bukanlah bentuk dakwah 
yang baru muncul kepermukaan, ketika pertama sekali ditemukan mesin cetak 
(press), melainkan telah dilaksanakan oleh Rasulullah Saw. Lima belas abad yang 
silam. Menurut catatan sejarah, pada tahun hijrah Nabi Muhammad Saw. Mulai 
                                                          




mengembangkan wilayah dakwahnya. Cara yang dilakukan antara lain dengan 
mengirim surat kepada para pemimpin dan raja-raja pada waktu itu, yang isisnya 
Nabi mengajak mereka untuk memeluk Islam. Tidak kurang delapan buah surat 
dikirim Nabi kepada kepala Negara dan raja yang diantar langsung oleh delapan 
orang sahabat yang sangat bijak. Format dakwah bil-qalam itu memiliki banyak 
keunikan dan kelebihan, yakni suatu tulisan tidak dibatasi dengan ruang dan waktu 
bisa dibaca dimana saja serta kapanpun. Para Dai harus mencontoh kreatifitas 
ulama salaf yang dikenal gigih dan aktif menulis. Karya tulis mereka masih tetap 
eksis dan terus dikaji hingga kini. Karena itulah buku disebut sebagai jendela ilmu. 
Di era sekarang, peluang dakwah di internet terbuka lebar. Berdakwah lewat 
internet bisa dengan membuat blog. 10 Keunggulan internet terletak pada kecepatan 
akses dan jangkauan jaringannya yang luas. Dari sinilah para Dai dituntut untuk 
tidak hanya memiliki kemampuan bicara, namun juga kecakapan menuangkan 
gagasan-gagasan dalam sebuah tulisan.  
Hal ini pun berkaitan dengan nilai-nilai budaya malaqbiq dari salah satu 
unsur diantaranya adalah malaqbiq kedo (bahasa Mandar) yang berarti gerak-gerik 
yang baik. Hal ini sangat memiliki keterkaitan, dengan melihat bahwa setiap orang 
boleh menuangkan karya-karya yang baik melalui media dan tentu ini termasuk 
gerak-gerik yang mencerminkan bahwa individu yang senang dalam menulis adalah 
insan-insan yang ingin berkarya dengan menuangkan tulisannya untuk dijadikan 
pembelajaran bagi seluruh umat, khususnya pesan-pesan dakwah yang disampaikan 
dalam bentuk tulisan.   
 
 
                                                          




3. Dakwah Bil-Hal 
Dakwah daalam bentuk ajakan kepada Islam dengan melalui gerakan-
gerakan amal, kerja nyata, baik yang sifatnya seperti mendirikan lembaga 
pendidikan Islam, kerja bakti, mendirikan bangunan keagamaan, serta penyatuan 
masyarakat secara ekonomis atau bahkan hiburan keagamaan. Dakwah bil-hal 
merupakan dakwah istilah yang dimunculkan di Indonesia, sama halnya dengan 
halal bihalal. Dakwah bil-hal hampir semakna dengan lisanul hal dan lisanul 
uswah. Dakwah bil-hal diartikan dengan dakwah keadaan. Menurut M. Natsir 
adalah bahasa contoh perbuatan yang nyata. Ketika Nabi Muhammad Saw hijrah 
ke Madinah dan membangun masjid Quba dan masjid Nabawi serta membuat parit 
pertahanan pada perang ahzab merupakan bentuk dakwah lisanul uswah, sedangkan 
lisanul hal lebih menonjolkan pada akhlak atau budi pekerti.  
Dakwah secara lisan dan tulisan beriorentasi kepada upaya 
memperkenalkan Islam secara holistik dan menata segala aspek kehidupannya 
secara alami. Sedangkan dakwah bil-hal menekankan pada pengalaman atau 
aktualisasi ajaran Islam dalam kehdupan pribadi, keluarga dan masyarakat seta 
membantu pengembangan masyarakat Muslim sesuai dengan cita-cita sosial ajaran 
Islam yang bersumber Alquran dan Hadis. Hal ini tentu berkaitan dengan nilai-nilai 
budaya malaqbiq gauq (bahasa Mandar) yang berarti bersosialisasi dengan baik. 
Dengan memperlihatkan betapa pentingnya membangun persaudaraan yang sesuai 
dengan nilai-nilai keislaman, seperti halnya membangun hubungan baik sesama 
manusia dalam kehidupan sosial.  
C. Malaqbiq sebagai Identitas Orang Mandar  
Mandar adalah bahasa sekaligus merupakan salah satu suku bangsa 
Indonesia yang memiliki empat belas kerajaan besar yang dikenal dengan sebutan 
Pitu Ulunna Salu (bahasa Mandar) yang berarti bermukim di seputaran muara 
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sungai Pitu Baqbana Binanga (bahasa Mandar) yang berarti tujuh kerajaan yang 
populer dengan sebutan Jazirah Tipalayo (bahasa Mandar) yang berarti tujuh 
kerajaan yang bermukim di seputaran hulu sungai atau pegunungan yang 
selanjutnya menjadi Provinsi Sulawesi Barat yang memiliki beraneka ragam 
warisan budaya yang tinggi, salah satu diantaranya adalah warisan budaya 
malaqbiq yang didalamnya terdapat norma etika dan estetika.11 
Kata malaqbiq menjadi sangat populer dalam masyarakat Mandar seiringan 
dengan semakin menguatnya gerakan pembentukan Provinsi Sulawesi Barat. Husni 
Djamaluddin salah satu seorang penggerak atau pejuang politik pembentukan 
Provisnsi Sulawesi Barat, memiliki ide untuk menjadikan kata malaqbiq sebagai 
identitas Provinsi Sulawesi Barat.12 
Ide tersebut mendapat tanggapan positif oleh tokoh pejuang lainnya. Ketika 
Provinsi Sulawesi Barat dapat diwujudkan dan diresmikan sebagai Provinsi ke 33, 
maka kata malaqbiq semakin populer dan menjadi perbincangan di seluruh lapisan 
masyarakat Mandar. Bahkan salah seoang kandidat gubernur untuk pilkada 2011 
menjadikan kata Sulawesi Barat malaqbiq sebagai jualan politik dan memapangnya 
di jalan protokol. Itu artinya, malaqbiq tengah mengalami perluasan ruang dari 
sekedar konsep kebudayaan yang berkembang di tengah masyarakat Mandar 
menjadi bagian strategi politik. 13 
Promosi kata malaqbiq sebagai ciri khas Sulawesi Barat dan repsentasi 
orang Mandar menjadi menarik karena tidak memiliki basis sejarah literel yang 
kuat, tidak ada fakta historis yang mendukung dalam bentuk tulisan dan artefak ia 
hanya diperbincangkan secara turun temurun oleh masyarakat Mandar. Akibatnya 
                                                          
11Ahmad asdy, LopI dan Lipa Sa’be to Mandar (Makassar: Yayasan Mahaputra, 2015), h. 
01. 
12Idham dan Shaprillah, MALAQBIQ: Identitas Orang Mandar (Yogyakarta: Arti Bumi 
Intaran, 2013), h. 01. 
13Idham dan Shaprillah, MALAQBIQ: Identitas Orang Mandar, h. 02. 
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konsep malaqbiq menjadi relatif. Setiap orang Mandar berhak memberikan 
interpretasi yang baik apakah itu berasal dari pengalaman.14 
Malaqbiq sendiri dalam banyak hal selalu dikaitkan dengan kelembutan dan 
kesopanan sedangkan siriq (bahsa Mandar) yang berarti rasa malu berkaitan dengan 
keras, pembalasan, bahkan berakhir kematian. Menampilkan malaqbiq sebagai 
identitas sekaligus menunjukkan bahwa Mandar memang berbeda dengan Bugis-
Makassar. Mandar itu malaqbiq karena itu santun dan sopan berbeda dengan Bugis-
Makassar siriq itu yang berarti berwatak keras. 15 
Malaqbiq tidak hanya digunakan sebagai ikon semata tetapi malaqbi juga 
sebagai pengungkapan terhadap masyarakat Mandar yang memiliki akhlak yang 
baik. Arti malaqbiq secara personal dikaitkan dengan ciri dari orang-orang Mandar 
yakni malaqbiq pau (bahasa Mandar) yang berarti cara bertutur, malaqbiq kedo 
(bahasa Mandar) yang berarti gerak-gerik, malaqbiq gauq (bahasa Mandar) yang 
berarti cara besosialisasi. Pergeseran ruang identitas dari identitas individual ke 
identitas komunal tentu saja sangat problematis. Identitas individual bersifat 
personal dan terbatas, sedangkan identitas komunal bersifat lebih luas dan 
membutuhkan konsensus bersama. Menjadikan malaqbiq sebagai identitas 
komunitas bersama orang-orang Sulawesi Barat khususnya di Kabupaten Polewali 
Mandar tentu saja sangat membutuhkan konsep bersama tentang apa yang 
dimaksud malaqbiq. Setidaknya spiritnya harus sama. Malaqbiq harus menjadi 
spirit moral untuk membangun karakter masyarakat-masyarakat Polewali 
Mandar.16 
Pakalaqbiqi to tondo daiq pakarayai sippatutta asayanni to tondonaung 
(bahasa Mandar) yang berarti hormati yang lebih tua hargai yang sederajat sayangi 
                                                          
14Idham dan Shaprillah, MALAQBIQ: Identitas Orang Mandar, h. 19. 
15Idham dan Shaprillah, MALAQBIQ: Identitas Orang Mandar, h. 20. 
16Idham dan Shaprillah, MALAQBIQ: Identitas Orang Mandar, h. 34-35. 
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yang lebih muda adalah konsep relasi manusia yang berbasis penghargaan dengan 
menempatkan seseorang pada tempatnya.  
Membicarakan malaqbiq sebagai landasan kemanusiaan sebaiknya dimulai 
dengan membincangkan konsep manusia dalam perspektif kebudayaan Mandar. 
Manusia dalam bahasa Mandar disebut tau. Kata ini merupakan linguange france 
kata ‘’manusia’’ dari sebagian besar bahasa yang ada di daerah Sulawesi. 
Pembicaraan tentang tau menjadi penting karna konsepsi malaqbiq secara umum 
memang terkait erat dengan kemanusiaan. Malaqbiq menjadi salah satu landasan 
moralitas masyarakat Mandar. Orang yang disebut malaqbiq dalam kebudayaan 
Mandar bisa dipastikan memiliki keistimewaan yang dapat dijadikan panutan. 
Moralitas individual yang dimiliki bisa menjadi moralitas publik. 17  
Malaqbiq dinobatkan kepada orang yang memiliki keistimewaan tersendiri 
sehingga dengan penyebutan malaqbiq ini tentu harus diberi kepada orang yang 
lebih berhak seperti halnya dengan macam-macam konsep tau (bahasa Mandar) 
yang berarti manusia yang Mandar miliki. 
Konsep siriq dan lokkoq yang secara konseptual lebih memiliki referensi 
untuk merujuk sebagai konsep dari orang Mandar bukan malaqbiq. Bahkan tidak 
ada satupun dalam konsep lontara menyebutkan malaqbiq sebagai konsep 
kebudayaan Mandar. Konsep malaqbiq sebagai pendukung untuk mencapai To 
mapia (bahasa Mandar) yang berarti orang baik. Konsep ini tidak di tempatkan pada 
konsep utama, melainkan di tempatkan pada konsep siriq dan lokkoq (bahasa 
Mandar) yang berarti malu sebagai identitas Mandar. Bahkan dalam pemilihan raja 
atau pemimpin dalam masyarakat Mandar sama sekali tidak menyertakan kriteria 
malaqbiq sedikitpun. 18 
                                                          
17Idham dan Shaprillah, MALAQBIQ: Identitas Orang Mandar, h. 48-49. 
18Idham dan Shaprillah, MALAQBIQ: Identitas Orang Mandar, h. 06. 
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Baharuddin Lopa yang dianggap sebagai salah seorang To Malaqbinna 
Mandar (bahasa Mandar) yang berarti orang yang mencapai derajat malaqbiq tidak 
menempatkan gagasan tentang malaqbiq sebagai nilai budaya yang mendasari 
gerak moral orang Mandar dalam disertasi doktoralnya. 
Budaya Mandar yang dipahami Lopa sebagai bagian dari Sulawesi Selatan 
yang harus tunduk dalam nilai utama yakni siriq. Cara Lopa melihat Kebudayaan 
Mandar dalam bingkai konsep siriq menunjukkan betapa kuatnya pengaruh 
kontruksi pengetahuan tentan siriq di Sulawesi Selatan pada tahun 1980-an. 
Pemilihan kata malaqbiq tidaklah semata-mata sebagai upaya artikulasi 
kebudayaan yang politik, tetapi sangat politis. Pemilihan tersebut tidak semata-mata 
sebagai bentuk apresiasi terhadap narasi kebudayaan orang-orang Mandar, tetapi 
sebagai bentuk kontestasi politik tentang apa yang disebut Mandar. Identitas 
Mandar dalam kurun waktu yang sangat lama kehilangan arah ketika harus tunduk 
dalam identitas besar Sulawesi Selatan yang direpresentasi oleh Bugis-Makassar.  
Mandar adalah identitas pinggiran. Orang Mandar hampir tidak memiliki 
ruang politik untuk mengaksentuasi diri mereka sebagai orang Mandar di tengah 
dominannya identitas Bugis-Makassar. Identitas Mandar tidak menjadi 
perbincangan dalam politik Nasional maupun domestik Sulawesi Selatan. Tokoh-
tokoh Mandar tidak memiliki akses politik yang mudah dalam struktur birokrasi 
pemerintahan di Sulawesi Selatan. 19 
Orang-orang Mandar merasa memiliki kemampuan politik dan modal 
sejarah untuk menjadi diri mereka sendiri dalam satu kawasan politik tertentu yang 
dikenal sebagai Provinsi Sulawesi Barat. Berdirinya Provinsi Sulawesi Barat salah 
satu upaya untuk melawan politik atas keterpinggiran identitas Mandar selama ini.20 
                                                          
19Idham dan Shaprillah, MALAQBIQ: Identitas Orang Mandar, h. 09-10. 
20Idham dan Shaprillah, MALAQBIQ: Identitas Orang Mandar, h. 11. 
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Ketika perjuangan Provinsi Sulawesi Barat sudah menemukan artikulasi 
politik yang semakin jelas, para pejuang Mandar membutuhkan suatu konsep 
kebudayaan untuk menegaskan identitas diri mereka sebagai orang mandar 
pilihannya adalah malaqbiq. 21 
D. Tinjauan Umum tentang Remaja 
Remaja merupakan masa transisi dari anak-anak menjadi dewasa. Ada 
beberapa perubahan yang terjadi seperti perubahan hormonal, fisik, psikologis, 
emosional, maupun sosial. Batasan usia pada remaja adalah usia 21 tahun, yang di 
topang oleh sikap mental kreatif, inovatif, profesional, bertanggung jawab serta 
berani menanggung resiko dalam mengelolah potensi diri dan lingkungannya 
sebagai bekal untuk peningkatan kualitas hidupnya. 22 
Seperti yang dikemukakan oleh Zakiah Drajat (1974) Remaja adalah usia 
transisi, seorang individual telah meninggalkan usia kanak-kanak yang lemah dan 
penuh ketergantungan, akan tetapi belum mampu ke usia yang kuat dan penuh 
tanggung jawab, baik terhadap dirinya sendiri maupun orang lain. Banyaknya masa 
transisi ini tergantung kepada keadaan tingkat sosial masyarakat dimana mereka 
hidup. Semakin maju masyarakat, semakin panjang usia remaja karena harus 
mempersiapkan diri untuk menyesuaikan diri dalam masyarakat yang banyak syarat 
dan tuntunannya.23 
Tugas perkembangan masa remaja difokuskan pada upaya meninggalkan 
sikap perilaku kekanak-kanakkan serta berusaha untuk mencapai kemampuan 
bersikap dan berperilaku secara dewasa. Menurut Hurlock perkembangan masa 
                                                          
21Idham dan Shaprillah, MALAQBIQ: Identitas Orang Mandar, h. 12. 
22Radhitia Paramitasari, Ilham Nur Alfin, Hubungan Antara Kematangan Emosional 
dengan Kecenderungan Memaafkan pada Remaja Akhir, vol. 1, No. 02, juni 2012 (Surabaya: 2012), 
h. 02.  
23Marwan Setiawan, Karakteristik Kriminalitas Anak dan Remaja (Bogor: 2015), h.105. 
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remaja ketika ia berusaha mampu menerima keadaan fisiknya, mampu menerima 
dan memahami peran seks usia dewasa, mampu membina hubungan baik dengan 
anggota kelompok yang berlainan jenis, mencapai kemandirian emosional, 
kemandirian ekonomi, mengembangkan konsep dan keterampilan intelektual yang 
sangat diperlukan untuk melakukan peran sebagai anggota masyarakat, memahami 
dan menginternalisasikan nilai-nilai orang dewasa dan orang tua, mengembangkan 
perilaku tanggung jawab sosial untuk memasuki fase dewasa, mempersiapkan diri 
untuk memasuki perkawinan, serta memahami berbagai tanggung jawab kehidupan 
keluarga.24   
Terdapat beberapa perubahan yang terjadi pada remaja sangat cepat dan 
terkadang tanpa kita sadari. Perubahan fisik yang menonjol adalah perkembangan 
tanda-tanda seks sekunder, terjadinya pacu tumbuh, serta perubahan perilaku, 
hubungan sosial, dan lingkungannya. Disamping itu juga terjadi perubahan 
psikososial anak baik dalam tingkah laku, hubungan dengan lingkungan serta 
ketertarikan dengan lawan jenis. Apabila orang tua tidak mengawasi maka nilai-
nilai dalam berkehidupan sosial dengan baik akan terlupakan.25 
Perkembangan remaja juga sudah dijelaskan dalam firman Allah swt   
bahwa terdapat beberapa perkembangan manusia, mulai dari awal mula serta 
perkembangan manusia. QS. Al-Luqman/31: 14 
 
ِن أَِ  ٱۡشُكۡر ِلي  ۡٗ ََ يُهُۥ فِي َعت هُۥ َوۡهنًت َعيَىَٰ َوۡهٖن َوفَِصَٰ َُّ ُ ِلةَدَۡيِه َحَميَۡتهُ أ َن ِبَوَٰ نَسَٰ نَت ٱۡۡلِ ۡٗ َوَوصَّ
ِلةَدَۡيَك إِلَيَّ ٱۡلَمِصُٗر    َوِلَوَٰ
 
                                                          
24Radhitia Paramitasari, Ilham Nur Alfin, Hubungan Antara Kematangan Emosional 
dengan Kecenderungan Memaafkan pada Remaja Akhir, h. 03.  





Dan kami perintahkan kepada manusia (agar bebuat baik) kepada orang 
tuanya. Ibunya telah mengandungnya dalam keadaan lemah yang bertambah-
tambah, dan menyapihnya dalam usia dua tahun. Bersyukurlah kepada-Ku 
dan kepada kedua orang tuamu hanya kepada Aku kembalimu.26 
Dalam Alquran pun dijelaskan bahwa anak usia remaja rentang dengan 
kenakalan sehingga dalam Alquran di atas mengingatkan kita kembali begitu 
berjasanya kedua orang tua sehingga dalam merawat dan membimbing kita dengan 
penuh kasih sayang tentu merupakan hal yang patut diingat oleh seorang remaja 
untuk mencegah perilaku-perilaku yang menyimpang. Seperti halnya yang terjadi 
pada remaja yang mengalami pertumbuhan dan perkembangan dari fase ke fase. 
Ada beberapa perubahan dan perkembangan yang terjadi pada manusia 
remaja diantaranya: 
1. Perubahan Fisik pada Pubertas  
Pada fase pubertas terjadi perubahan fisik sehingga pada akhirnya anak akan 
memiliki kemampuan bereproduksi. Terdapat lima peubahan khusus yang terjadi 
pada pubertas yaitu pertambahan tinggi badan yang cepat, perkembnagan seks 
sekunder, perkembangan organ-organ reprpoduksi, perubahan komposisi tubuh 
serta perubahan sistem sirkulasi dan sistem respilasi yang behubungan dengan 
kekuatan dan stamina tubuh.27 
2. Perubahan Psikososial Selama Pubertas  
Perubahan fisik yang sangat pesat terjadi secara berkelanjutan menyebabkan 
para remaja sadar dan lebih sensitif terhadap bentuk tubuhnya dan mencoba 
membandingkan dengan teman-teman lain yang berumur sebaya. Perubahan 
psikososial pada remaja dibagi menjadi tiga yaitu remaja tahap awal, pertengahan 
                                                          
26Kementrian Agama. Alquran Terjemah (Special for women), (Jakarta: Syaamil), h. 412. 




dan akhir.28 Masa remaja merupakan masa peralihan dari masa kanak-kanak 
menuju masa dewasa, pada   masa   ini   terjadi   perkembangan dan perubahan   
yang sangat pesat. Keadaan ini memungkinkan remaja cenderung memiliki resiko   
terhadap terjadinya kenakalan dan kekerasan baik sebagai korban maupun sebagai 
pelaku dari tindakan kekerasan (Sofia, dan Adiyanti, 2013). Masa remaja diawali 
dari suatu fase perkembangan yang dinamis dalam kehidupan seseorang. Usia 
remaja berlangsung antara umur 12-21 tahun, dengan  pembagian  12-15 tahun  
masa  remaja awal,  15-18  tahun  masa  remaja  pertengahan, 18-21 tahun masa   
remaja   akhir. Menurut World Health Organization (WHO) menetapkan batas usia 
10-20 tahun sebagai batasan usia remaja. Dengan membagi menjadi 2 bagian 
dimana remaja awal pada usia 10-14 tahun dan remaja akhir 15-20 tahun (Sarwono, 
2011 dalam Damanik, 2014). Kecerdasan moral merupakan kemampuan individu 
untuk memahami mana hal yang benar dan yang salah. Kecerdasan ini meliputi 
kemampuan untuk bisa memahami pilihan-pilihan yang  berbeda, memiliki rasa 
empati, memperjuangkan  keadilan, dan  menunjukkan kasih  sayang  dan  rasa  
hormat terhadap orang lain  (Borba,  2001  dalam    Sofia  &  Adiyanti,  2013).29 
Menurut Kartono (1990) bahwa fase remaja terbagi menjadi tiga dimulai 
dari fase tahap awal petengahan dan fase akhir, adapun penjelasaanya sebagai 
berikut:  
Remaja tahap awal (early adolescent) berusia 12-14 tahun adapun 
perubahan psikologi yang terjadi seperti krisis identitas, jiwa yang labil, pentingnya 
teman, berkurangnya rasa homat terhadap orang tua, menunjukan kesalahan orang 
                                                          
28Sari, perkembangan remaja http://scholar.google.co.id/scholar?hl=id%as_sdt=0%2c5%q
=perkembangan+remaja%oq=#d=gs_qabs%u=%3DT6Xktdx47zOJ.11-09-2019. 
29 Celsita, Julia Rottie, Michael Karundeng, Hubungan Pola Asuh Orang Tua dengan 
Kecerdasan Moral Pada Anak usia 12-15 Tahun di Smp Negeri 1 Tabukan Selatan Kabupaten 
Kepulauan Sangihe, vol. 4, NO. 1, Februari 2016. (Manado: 2016), h. 2.  
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tua, berperilaku kasar, mencaro orang lain yang disayangi selain orang tua, 
cenderung beperilaku kanak-kanak, terdaptnya pengaruh teman sebaya.30 
Remaja tahap pertengahan (middle adolescesnt) terjadi pada usia 15-17 
tahun, yang ditandai dengan terjadinya beberapa peubahan seperti sering mengeluh 
terhadap orang tua yang ikut campur, memperhatikan penampilan, tidak 
menghargai pendapat orang tua, sering sedih, mulai menulis buku harian, 
memperhatikan kelompok main secara selektif, mulai mengalami periode sedih 
karena ingin lepas dengan orangtua. Remaja tahap akhir (late adolescent) terdapat 
pada usia 18 tahun adapun beberapa perubahan yang terjadi seperti identitas diri 
menjadi lebih kuat, mampu memikirkan ide, mampu mengekspresikan perasaan 
dengan kata-kata, lebih menghargai orang lain, konsisten terhadap pilihan, bangga 
dengan hasil yang dicapai, selera humor berkembang, emosi lebih stabil.31 
4. Latar Belakang Kenakalan Anak Remaja  
Tim survei Universitas Katolik Parahyangan menngemukakan beberapa 
faktor dan sebab-sebab timbulnya kenakalan remaja, yang dikutip oleh Soedjono 
Dordjosisworo bahwa ada dua sebab terjadinya kenakalan remaja sebagai berikut:  
a. Sebab internal yang terdapat pada diri remaja. 
b. Sebab eksternal yang terdapat pada di luar diri remaja. 
Dengan menperhatikan uraian tersebut, jelas terlihat bagaimana besarnya 
sebab-sebab yang melatar belakangi kenakalan remaja dalam pembentukan 
pribadinya.32Dengan adanya kenakalan remaja yang telah penulis uraikan di atas, 
maka kita akan menguraikan sebab-sebab kenakalan remaja yang dapat dibagi ke 
dalam dua kelompok berikut: 
 
                                                          
30 Nurdin, Psikologi remaja http://ruangguruku.com/m/batasan-usia-remaja/. 24-01-2020. 
31 Marwan Setiawan, Karakteristik Kriminalitas Anak dan Remaja (Bogor: 2015), h. 105. 
32 Marwan Setiawan, Karakteristik Kriminalitas Anak dan Remaja (Bogor: 2015), h. 104. 
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a. Sebab intern 
Yang dimaksud dengan sebab intern adalah sebab yang terdapat dalam batin 
atau dalam diri sang remaja yang termasuk faktor tersebut sebagai berikut: 
1) Faktor Kecerdasan  
Bahwa menurut para ahli remaja-remaja yang inteligensi yang rendah 
biasanya cenderung untuk melakukan kenakalan-kenakalan atau diperalat oleh 
orang lain untuk melakukan perbuatan jahat karena bodohnya. Hal ini seperti 
dikemukakan oleh James D.’’ walaupun remaja-remaja nakal yang ditinjau dari segi 
inteligensinya, kebanyakan dilakukan oleh mereka yang inteligensinya rendah, 
namun hal ini tidak dapat disimpulkan begitu saja, sebab banyak juga remaja yang 
inteligensinya normal bahkan tinggi terlibat dalam kenakalan remaja. Maka kita 
tidak dapat begitu saja membedakan remaja-remaja nakal dengan yang baik 
inteligensinya. 33 
2) Faktor Usia  
Kenakalan remaja kebanyakan dilakukan oleh yang berusia 16-19 tahun 
yakni masa remaja awal memasuki remaja akhir. Di samping itu, ada pengaruh dari 
perkembangan jasmani, misalnya terlamapaui besar terlampaui kecil bagi umurnya.  
3) Faktor Jenis Kelamin 
Di Indonesia, kenakalan remaja yang dilakukan wanita hanyalah berkisar 
sekitar sempat jadi kenakalan remaja banyak dilakukan oleh laki-laki.  
4) Faktor Kedudukan Dalam Keluarga 
Urutan remaja dalam kelahiran seperti anak sulung, anak bungsu, anak 
tunggal berpengaruh pada tingkah lakunya, tetapi menurut Sutherland, bahwa 
perkembangan jiwa dan karakter remaja ditinjau dari segi kedudukan urutan lahir 
dalam kekanak-kanakan ditinjau dari segi kedudukan urutan lahir dalam keluarga, 
                                                          
33 Marwan Setiawan, Karakteristik Kriminalitas Anak dan Remaja, h. 105 
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maka yang lebih berpengaruh adalah bimbingan orang tua. Misalnya saja anak 
tunggal atau anak bungsu bertingkah laku sangat nakal karena sangat dimanjakan 
karena kedudukannya adalah anak tunggal atau anak bungsu.34 
5) Faktor Kekecewaan  
Anak-anak yang mengalami kekecewaan, sering terganggu psikisnya, 
sehingga sering sebagai kompensasi atas kekecewaan dan kegagalannya melakukan 
tindakan-tindakan yang menyolok, seperti kejahatan-kejahatan dan sebagainya.  
6) Faktor Kejiwaan  
Ada sebagian kecil remaja menderita penyakit berupa keinginan untuk 
mencuri atau kleptomani dan lai-lain.  
b. Sebab Ekstern  
Yang dimaksud faktor ekstern adalah sebab yang terdapat dari luar batin diri 
remaja. Banyak ahli sosiologi kriminal berpendapat bahwa dilakukannya kejahatan 
disebabkan oleh faktor lingkungan dan faktor kesempatan yang terbuka untuk 
melakukan kejahatan seperti berikut ini. 
1) Lingkungan  
Dalam arti kesempatan terbuka untuk melakukan kejahatan. Aliran ini 
dipelopori oleh Lacassagne yang mengemukakan bahwa kejahatan ini 
diumpamakan sebagai baktei dimana keadaan sekeliling kita adalah wabah dari 
pembenihan masyarakat. Bakteri dengan penjahat dan tubuh manusia dengan 
masyarakat, jika tubuh manusia lemah maka bakteri akan berkembang dengan 
subur sekali begitupun sebaliknya.  
2) Keadaan Rumah Tangga  
Kenakalan remaja diakibatkan oleh keadaan rumah tangga yang tidak 
harmonis atau dalam keluarga mengalami kehidupan yang menyedihkan, sehingga 
                                                          
34 Marwan Setiawan, Karakteristik Kriminalitas Anak dan Remaja, h. 106 
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anak-anaknya menderita tekanan psikis yang tidak jarang disalurkan melalui 
perbuatan-perbuatan yang di masayrakat dikenal sebagai kenakalan remaja.35 
3) Faktor Ekonomi  
Anak-anak yang terlantar bisa tumbuh bisa tumbuh menjadi anak-anak yang 
kurang dapat dihadapkan sebagai anak yang berpendidikan baik. Anak terlantar 
sangat erat hubungannya dengan keadaan ekonomi keluarganya. Keluarga miskin 
sekali bisa menyebabkan pendidikan anaknya terlantar demikian pula keluarga 
yang sangat kaya raya bisa menyebabkan pendidikan anaknya terlantar, karena 
mereka terlampau banyak mencurahkan perhatian pada kekayaan dan usahanya.  
4) Faktor Pendidikan 
Pendidikan anak-anak, baik dalam lingkungan keluarga, di sekolah, maupun 
dalam masyarakat yang memegang peranan penting sekali. Di Negara ini kita 
mengalami kesulitan dalam hal ini, khususnya karena nasib guru-guru di Negara 
kita masih jauh dari layak. Kalau guru-guru yang menderita tekanan ekonomi, maka 
bisa diharapkan dapat mengajar dengan tekun. Di lain pihak, banyak kita jumpai di 
sekolah-sekolah menengah, jika guru jalan kaki atau naik sepeda sebaliknya murid-
muridnya banyak yang berkendaraan bemotor. Maka sering kewibaan guru dapat 
berkurang sehingga tidak jarang murid-murid sukar dikendalikan. 36 
5) Faktor Pergaulan  
Faktor pergaulan sangat berpengaruh terhadap anak-anak, karena sebagian 
besar waktu anak-anak dihabiskannya di rumah, sedangkan rumah mereka berada 
di dalam lingkungan masyarakat. Banyak hal yang terdapat di lingkungan 
                                                          
35Marwan Setiawan, Karakteristik Kriminalitas Anak dan Remaja, h. 106. 





masyarakat yang dapat menimbulkan perbuatan negatif seperti hal dalam memilih 
teman baik atau buruk.  
6) Faktor Mass Media 
Mass media sangat mempengaruhi anak-anak muda, karena mereka masih 
muda terpengaruh oleh keadaan di sekelilingnya. Contoh mass media yang buruk 
adalah majalah-majalah cabul, buku-buku cabul tanpa pengarang, gambar-gambar 
cabul dan lain-lain yang bersifat menyimpang. Dengan adanya perkembangan 
teknologi tentu memudahkan anak-anak dalam mengakses informasi pada situs 
pencarian web.37 
E.   Hubungan Remaja dan Budaya   
Indonesia merupakan salah satu negara di dunia yang memiliki lebih dari 
300 suku yang terbentang dari Sabang sampai Marauke. Dari Suku yang terdapat 
dalamnya, membuat Indonesia memiliki kebudayaan lokal atau kebudayaan 
tradisional yang beragam. Perkembangan kebudayan lokal di setiap daerah 
menunjukkan tingkat kepedulian masyarakat daerah tersebut terhadap 
kebudayaannya. Dalam perkembangan kebudayaan tradisional dalam suatu negara 
diharapkan kontribusi masyarakat pada usia remaja.38 
Di dalam kehidupan sosial yang namanya kebudayaan tidak akan pernah 
lepas dari diri pribadi seseorang, khususnya untuk para remaja yang memiliki pola 
pikir dan tindakan masih dalam taraf ketidak seimbangan, maka untuk itu 
dibutuhkan proses belajar yang cukup panjang agar lebih memahami tingkah laku, 
pola pikir, dan juga gagasan dari tindakan yang dilakukan oleh manusia. 
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Kebudayaan sangat berperan dalam menumbangkan norma-norma kehidupan yang 
dilakukan oleh seorang remaja, meskipun satu dengan yang lainnya memiliki 
perbedaan, namun dari proses sosialisasi tentu yang namanya kebudayaan akan 
dipengaruhi dari lingkungan masa kecil anak-anak tersebut. Karena hal itu semua 
sudah dapat terlihat dari kepribadian yang sudah ditanamkan sejak mereka masih 
sangat kecil, yang mereka dapatkan dari agama, kelas sosial, dan juga cara 
hidupnya. Kebudayaan sendiri memiliki pengertian mengenai cara hidup yang 
dapat berkembang dan dimiliki secara bersama oleh sebuah kelompok yang 
kemudian diwariskan dari generasi ke generasi, budaya yang merupakan sesuatu 
yang tidak dapat dipisahkan dari diri manusia sehingga banyak juga orang yang 
menganggapnya warisan secara genetik.39 
Secara sosiologis dan psikologis masyarakat yang paling muda terkena 
pengaruh fenomena global adalah kalangan generasi muda khususnya remaja yang 
berada dalam fase yang labil dan fase pencarian identitas diri, dalam proses 
pembentukan jati diri, mereka banyak menerima pengaruh dari berbagai bentuk 
budaya dan informasi. Kurangnya pengawasan dan pemahaman terhadap 
perkembangan era globalisasi akan menimbulkan lunturnya pemahaman budaya 
lokal dan tradisonal pada generasi muda.40 
Cepatnya proses globalisasi membawa perubahan yang cukup signifikan 
pada masyarakat. Salah satu contohnya adalah perubahan dikalangan remaja 
Polewali Mandar lantaran semangat modernisasi, tatanan budaya Mandar yang 
sebelumnya komunal bergeser menjadi budaya individualistik.  
                                                          
39Derina Asta, Perkembangan Remaja, https://dosenpsikologi.com/pengaruh-budaya-
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Perkembangan dunia saat ini memberikan lingkungan sosial terbaik 
sekaligus terburuk bagi anak atau remaja. Kemudahan dalam mengakses informasi 
dan pengetahuan dapat menjadi hal yang berbahaya bagi remaja, bila dalam 
memilih informasi dan pengetahuan tidak mendapatkan bimbingan dari orang 
dewasa di sekitarnya. Banyak anak atau remaja yang mengambil informasi dan 
pengetahuan yang salah atau tidak tepat bagi usianya, sehingga terjerumus dalam 
perilaku, gaya hidup atau ideologi yang tidak bisa diterima oleh masyarakat seperti 
gaya hidup free sex, penggunaan narkoba atau terlibat dengan kelompok-kelompok 
terorisme dan kriminal. Melalui media, anak atau remaja dihadapkan pada pilihan 
gaya hidup yang kompleks (Sandrock, 2003). Banyak anak atau remaja yang 
menghadapi godaan-godaan ini, termasuk aktifitas seksual pada usia yang semakin 
muda.41 
Kondisi tersebut menimbulkan benturan terhadap nilai identitas lokal 
hegemoni global. Perubahan geopolitik di Suku Mandar khususnya terjadi setelah 
pembentukan Provinsi baru, juga turut berimbas pada keadaan sosial-budaya. 
Mandar menjadi ajang pertemuan budaya yang saling beradu dengan identitas 
lainnya. Remaja Suku Mandar dihadapkan pada banyak pilihan identititas dan nilai. 
Pilihan nilai yang beragam tersebut belum tentu baik dan cocok dengan kondisi 
sosial-budaya asli setempat. Jika kondisi tersebut terus menerus terjadi, maka Suku 
Mandar khususnya di Kabupaten Polewali Mandar akan kehilangan identitasnya. 
Hal ini dikarenakan kebudayaan hidup di dalam sistem sosial-budaya yang 
mengembangkannya, jika masyarakat tidak mengembangkan kebudayaan aslinya 
maka kebudayaan tersebut akan hilang.42 
                                                          
41Thutut cusniah, Pengaruh Lingkungan Terhadap Tumbuh Kembang Anak Yang 
Berhadapan Dengan Hukum, http://fppsi.um.ac.id/?p=1274. 05-02-2020 
42Irawan, A, W, Mappiere-AT, A., Muslihati.M. (2018). Identitas Sosial Remaja Mandar 
dalam Pappasang. Implikasi bagi penyusunan Bahan Bimbingan.Jurnal Kajian Bimbingan dan 
Konseling, 3(4), 171-181.https://doi.org/10.17977/um001v3i42018p171.11-09-2019. 
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Setiap masyarakat memiliki nilai sosial. Nilai tersebut bisa berbeda antara 
masyarakat yang satu dengan masyarakat lainnya, pada masyarakat Indonesia”ada 
beberapa nilai sosial yang dominan, baik itu nilai sosial yang bersifat negatif”. 
(Koenjaningrat 1985) “Nilai-nilai positif meliputi malaqbiq (tolong menolong), 
tahan penderitaan, berihtiar, toleransi, dan kebersamaan. Sementara itu nilai-nilai 
sosial negatif meliputi meremehkan mutu, suka menerabas, tidak percaya diri, tak 
berdisiplin murni, dan tidak bertanggung jawab.43 
Hal ini dikalangan remaja Suku Mandar selama kurang dari empat tahun 
terakhir terjadi fenomena yang menunjukkan sikap asosial. Ditahun 2016, terjadi 
tawuan antar sekolah, penyebabnya adalah perebutan pacar (Junaedi, 2016). 
Ditahun yang sama, belasan remaja Polewali Mandar ditangkap saat sahur karena 
pesta narkoba (Amisan, 2016). Di tahun 2017, seorang siswi Sekolah Menengah 
Atas di temukan bunuh diri lantaran hubungan asmaranya tidak mendapat restu dari 
kedua orangtuanya (Junaedi, 2017).  
Beberapa khasus tersebut dapat digeneralisisir terjadi pada semua remaja 
Suku Mandar Polewali Mandar, namun jika terus dibiarkan, tidak menutup 
kemungkinan khasus yang lain akan muncul kembali bahkan yang lebih 
kompleks.44  
Hubungan kebudayaan dan remaja ini dipandang sebagai realitas dan fakta 
sosial sekaligus juga sebagai sumber nilai dalam tindakan-tindakan sosial maupun 
budaya.     
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A.    Jenis dan Lokasi Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan peneliti adalah jenis penelitian kualitatif. 
Penelitian ini merupakan penelitian yang digunakan untuk mendapatkan 
pemahaman yang sifatnya umum terhadap kenyataan sosial dari perspektif 
kenyataan partisipan. Dari hasil analisis terhadap kenyataan sosial yang menjadi 
fokus penelitian. Penelitian dan kemudian ditarik kesimpulan berupa pemahaman 
umum tentang kenyataa-kenyataan tersebut. Penelitian kualitatif juga digunakan 
untuk melakukan penelitian kehidupan masyarakat, sejarah, tingkah laku, 
fungsional organisasi, peristiwa tertentu, pergerakan-pergerakan sosial, dan 
hubungan kekerabatan dalam kekeluargaan.1  
Penelitian kualitatif dimaksud sebagai jenis penelitian yang temuannya 
tidak diperoleh melalui prosedur statistik atau bentuk hitungan lainnya. Penelitian 
kualitatif dilakukan dalam situasi yang wajar (natural setting). Metode kualitatif 
lebih berdasarkan pada sifat fenomenologis yang mengutamakan penghayatan 
(verstehen). Metode kualitatif berusaha memahami dan menafsirkan makna suatu 
peristiwa interaksi tingkah laku manusia terkadang perspektif berdasarkan peneliti 
sendiri. Penelitian yang menggunakan kualitatif bertujuan untuk memahami objek 
yang diteliti secara mendalam.2  
Berdasarkan pandangan di atas maka peneliti dapat menjelaskan bahwa 
penelitian kualitatif adalah penelitian yang mengandung unsur faktual, kemudian 
                                                          
1Rosady Ruslan, Metode Penelitian public Relation dan Komunikasi (Depok: 2017), h. 215. 
2Imam Gunawan, Metode Penelitian Kualitatif Teori dan Praktik (Jakarta: 2015), h. 80. 
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peneliti mendiskripsikan realita yang ditemukan. Maka dalam hal ini peneliti 
melakuakan observasi langsung ke lapangan untuk melihat fakta yang terjadi.  
2. Lokasi Penelitian 
Yang akan menjadi lokasi Penelitian ini adalah Kabupaten Polewali Mandar 
Provinsi Sulawesi Barat. 
B. Pendekatan Penelitian  
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif deskriptif dengan 
menggunakan beberapa pendekatan antara lain:  
1. Pendekatan Komunikasi  
Menurut Julia T. wood, komunikasi adalah proses sistematis dimana orang 
orang berinteraksi melalui simbol-simbol untuk menciptakan dan menafsirkan 
tanda-tanda3 pendekatan ini dilakukan untuk memahami situasi masyarakat dalam 
berinteraksi khususnya pada masyakat remaja Polewali Mandar guna memperoleh 
data konkrit bagaimana pelestarian nilai-nilai malaqbiq di kalangan remaja 
Polewali Mandar. 
2. Pendekatan Sosiologi  
Menurut William Kornblum, sosiologi adalah upaya ilmiah untuk 
mempelajari masyarakat dan perilaku sosial anggotanya dan menjadikan 
masyarakat yang bersangkutan dalam berbagai kelompok dan kondisi.4 Pendekatan 
ini bertujuan untuk menghimpun data remaja masyarakat Polewali Mandar 
bagaimana kondisi serta perilaku remaja dalam hidup berkelompok pada suatu 
lapisan masyararakat serta bagaimana pelestarian nilai-nilai malaqbiq di kalangan 
remaja Polewali Mandar.  
 
                                                          
3Muhammad Anshar Akil. Komunikasi Antar Budaya (Gowa: 2017). h. 14. 
4Dweris, Sosiologi Menurut Para Ahli, https://www.kompasiana.com. 21-09-2019.  
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3. Pendekatan Budaya  
Menurut Herkovits, kebudayaan adalah bagian dari lingkungan hidup yang 
diciptakan oleh manusia.5 Berusaha memahami masalah berdasarkan ketentuan 
kehidupan kebudayaan dalam suatu masyarakat yang menjadi sebuah realita atau 
fakta yang sesuai konteks spesifik yang dinilai relevan oleh pelaku sosial 
masyarakat Polewali Mandar.  
C. Sumber Data 
1. Sumber Data Primer  
Sumber data adalah para informan yakni tokoh masyarakat, budayawan 
Mandar, remaja, orang tua remaja, tokoh agama, dan duta pariwisata yang paham 
tentang budaya Mandar sifat malaqbiq sehingga mendapat informasi dan akan 
memperkuat hasil penelitian peneliti sehingga apa yang diperoleh validitasinya 
dapat dipertanggungjawabkan.  
2. Sumber Data Sekunder  
Sumber data sekunder berupa studi kepustakaan dengan cara mengutip dari 
berbagai konsep yang terdiri dari banyaknya literatur baik dari buku, jurnal, karya 
tulis lainnya ataupun memanfaatkan dokumen tertulis, gambar, foto-foto, atau 
benda-benda lain yang berkaitan dengan aspek yang diteliti. 
D. Metode Pengumpulan Data 
1. Wawancara 
Yaitu penulis mengadakan wawancara mendalam dengan informan yang 
dianggap berkompeten dan mampu memberikan keterangan terhadap penelitian 
yang dilakukan. Wawancara bermakna berhadapan langsung antara peneliti dengan 
                                                          
5Muhammad Anshar Akil. Komunikasi Antar Budaya (Gowa: 2017), h. 15. 
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informan yang dilakukan secara lisan dengan menggunakan rekaman dan catatan 
yang bersifat deskriptif situasional. 
2. Observasi 
Menurut Matthwes dan Ross, observasi adalah metode pengumpulan data 
melalui indra manusia menjadi alat utama dalam melakukan observasi dalam hal 
ini, indra manusia menjadi alat utama dalam melakukan observasi.6 Dengan 
demikian penulis menggunakan catatan observasi dengan langsung terjun ke lokasi 
penelitian untuk mendata pengamatan langsung terhadap suatu obyek yang akan 
diteliti. Dalam pelaksanaan observasi ini digunakan alat yang berupa kamera untuk 
pengambilan gambar yang dianggap sesuai dengan penelitian skripsi dan catatan 
hasil pengamatan selama melaksanakan observasi. Penulis meneliti kurang lebih 
selama satu bulan secara formal, namun jauh sebelumnya penulis sudah melakukan 
pengamatan karena lokasi penelitian adalah kampung halaman. 
3. Dokumentasi  
Yaitu pencarian data mengenai hal-hal atau variabel yang berupa catatan, 
transkip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen rapat, agenda, dan 
sebagainya. Dalam dokumentasi yang dimaksudkan adalah benda mati.7 Metode 
pengumpulan data dengan melakukan dokumentasi untuk memperkuat hasil 
penelitian yang dilakukan oleh peneliti. Dokumentasi ditujukkan untuk 
memperoleh data langsung dari tempat penelitian. Dokumentasi merupakan catatan 
peristiwa yang sudah berlalu dimana dokumentasi bisa berbentuk tulisan, misalnya 
sejarah kehidupan, cerita, biografi, peraaturan, dan kebijakan. Adapun dokumen 
yang digunakan peneliti yaitu foto, agenda rapat, catatan harian.  
 
                                                          
6 Haris Herdiansyah, Wawancara, Observasi, dan Focus Group ( Jakarta: 2016), h. 129 
7 Sandu Siyoto dan Ali Sodik, Dasar Metodologi penelitian (Yogyakarta: 2015), h. 77. 
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E. Instrument Penelitian  
Instrumen penelitian adalah alat-alat yang diperlukan atau dipergunakan 
untuk mengumpulkan data. Ini berarti, menggunakan alat-alat tersebut data 
dikumpulkan. Dalam penelitian kualitatif peneliti sendiri yang mengumpulkan data 
dengan cara bertanya, meminta, mendengar dan mengambil.8 
Pengumpulan data merupakan hal yang paling mendasar dalam melakukan 
penelitian. Sebelum melakuakan penelitian, peneliti terlebih dahulu menyampaikan 
maksud dan tujuan dari apa yang akan peneliti lakukan agar supaya mempermudah 
proses penelitian. Dengan terkumpulnya data tersebut maka peneliti akan mudah 
mengelolah informasi yang akan dijadikan bahan acuan untuk mendapatkan hasil 
dari penelitiannya nanti. Adapun beberapa hal yang meliputi pedoman observasi, 
pedoman wawancara, tape recorder sebagai alat perekam dalam wawancara, serta 
kamera digital untuk mengabadikan moment dalam proses penelitian.  
F. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 
Setelah penulis mengumpulkan data mencakup yang berkaitan dengan 
pembahasan penelitian ini, maka data tersebut diolah secara kualitatif. Adapun 
analisis data Miles dan Huberman yang dipergunakan dalam penyusunan penelitian 
ini yaitu: 
1. Data Reduction (Reduksi data) merupakan tahap pertama yaitu data yang 
diperoleh peneliti dilapangan disusun dalam bentuk uraian yang lengkap 
kemudian data tersebut direduksi, dirangkum, dipilih hal-hal yang dianggap 
pokok dan difokuskan pada hal- hal yang penting dan berkaitan dengan 
masalah. Maka hasil dari reduksi tersebut akan memberikan gambaran yang 
lebih komplit kepada peneliti mengenai hasil dari pengamatan dan 
                                                          
8 Afrizal, Metode Penelitian Kualitatif  (Depok: 2017), h. 134. 
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wawancara tersebut.9 Dengan melakukan reduksi data maka peneliti lebih 
mudah dalam melakukan pemilihan data pokok dan penyeleksian data yang 
terkait dengan tujuan peneliti.  
2. Data Display (penyajian data) penyajian data mencakup beberapa jenis 
tabel, grafik, bagan, matriks, dan jaringan. Tujuannya yaitu untuk membuat 
informasi terorganisasi dalam bentuk yang tersedia, dapat diakses, dan 
terpadu, sehingga para pembaca dapat melihat dengan mudah apa yang 
terjadi tentang sesuatu berdasarkan pemaparan datanya.10 Mengingat data 
yang diperoleh cukup banyak, agar tidak kesulitan maka penulis memilah 
milah data kedalam kategori tertentu atau tema tertentu sehingga 
keseluruhan data dan bagian-bagian detailnya dapat dipetakan dengan jelas. 
3. Conslusision Drawing (penarikan kesimpulan) pada tahap akhir ini, data 
kemudian difokuskan dan disusun secara sistematis, sehingga bentuknya 
terlihat utuh. Kemudian data tersebut di simpulkan sehingga makna dan 
tujuannya dapat ditemukan.11 Penarikan kesimpulan merupakan tahapan 
terakhir dari analisis data dimana kesimpulan yang akan diperoleh berasal 
dari irisan dan benang merah tema, di tahap penyajian data yang akan 
menjawab tujuan penelitian dan pertanyaan peneliti. Penarikan kesimpulan 




                                                          
9Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif (Bandung: 2008), h. 92. 
10 Muhammad Yaumi, Muljono Damopolli, Action Research (Jakarta: 2014), h. 143. 
11Fatmawati, Makna Ritual dalam Pembuatan Lopi Sandeq di Desa Pambusuang Polewali 






A.  Gambara Umum Lokasi Penelian 
1. Sejarah berdirinya Kabupaten Polewali Mandar 
Kabupaten Polewali Mandar adalah salah satu dari 6 kabupaten yang ada di 
Provinsi Sulawesi Barat. Wilayah Kabupaten Polewali Mandar adalah wilayah 
yang sebelumnya tergabung di dalam beberapa kerajaan pada Persekutuan Pitu 
Ulunna Salu dan Pitu Baqbana Binanga. Sejarah berdirinya Kabupaten Polewali 
Mandar tidak bisa dilepaskan dari rentetan panjang sejarah berdirinya Negara 
Kesatuan Republik Indonesia dan pembentukan Propinsi Sulawesi.  
Dalam catatan sejarah disebutkan pada masa penjajahan, wilayah 
Kabupaten Polewali Mandar adalah bagian dari 7 wilayah pemerintahan yang 
dikenal dengan nama Afdeling Mandar yang meliputi empat Onder afdeling, yaitu 
Onder Afdeling Majene beribukota Majene, Onder Afdeling Mamuju beribukota 
Mamuju, Onder Afdeling Polewali beribukota Polewali dan Onder Afdeling 
Mamasa beribukota Mamasa. Keempat Onder Afdeling tersebut masuk dalam 
daerah Swatantra Mandar, yang dibentuk berdasarkan Peraturan Pemerintah Nomor 
34 Tahun 1952 dan Nomor 2 Tahun 1953.1 
Namun setelah ditetapkannya Undang Undang Nomor 29 Tahun 1959 
Tanggal 4 Juli 1959 tentang Pembentukan Daerah-Daerah di Sulawesi, maka 
seluruh daerah Swatantra di wilayah 38 Provinsi Sulawesi yang telah dibentuk 
berdasarkan peraturan perundang-undangan dinyatakan dicabut. Dalam konteks 
Kabupaten Polewali Mamasa, sejarah pembentukannya tidak bisa dilepaskan dari 
peran Panitia Penuntut Kabupaten. Dalam buku InventarisasiArsip Pemerintah 
                                                          
1Adil Azhari, Representasi Nilai-nila Lokal dalam Lambang Daerah Polewali Mandar, 
Skripsi (Makassar: 2017), h. 37. 
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Daerah Polmas yang diterbitkan oleh Badan Arsip dan Perpustakaan Daerah 
Provinsi Sulawesi Selatan dijelaskan bahwa sejarah pembentukan Kabupaten 
Polewali Mamasa 1960 diawali dengan pembentukan Tim/Panitia Penuntut 
Pembentukan Kabupaten Daerah Tingkat II Polewali Mamasa.2 
Panitia penuntut terbentuknya Daerah Tingkat II Polewali Mamasa segera 
menyusun rencana strategis dalam bentuk konsep dan aksi yang akan diusulkan 
kepada Pemerintah untuk menyatukan Onder Afdeling Polewali dan Onder 
Afdeling Mamasa menjadi satu kabupaten. Ada beberapa ide yang berkembang 
dalam pemeberian nama Kabupaten tersebut. Sebagian tokoh masyarakat 
menghendaki nama kabupaten yang akan dibentuk diberi nama Kabupaten Balanipa 
berdasarkan tinjauan historisnya.  
Di sisi lain ada juga yang menghendaki nama Kabupaten yang akan di 
bentuk menjadi Kabupaten Maspol singkatan dari nama Mamasa Polewali. Namun 
setelah Panitia Penuntut Kabupaten melaksanakan musyawarah secara mufakat 
maka ditetapkanlah nama Kabupaten Polewali Mamasa sebagai nama Kabupaten 
yang akan diusulkan ke Pemerintah Pusat dengan Ibukotanya Wonomulyo. Tidak 
dapat disangkal bahwa upaya yang dilakukan Panitia Penuntut Kabupaten dalam 
memperjuangkan berdirinya Kabupaten Polewali Mamasa 39 mengalami pasang 
surut dan menghadapi berbagai tantangan dan hambatan. Hal ini disebabkan karena 
sistuasi dan kondisi politik Afdeling Mandar saat itu. Salah satu hambatan 
mendasar adalah adanya kelompok atau pihak pihak tertentu yang dengan sengaja 
mencoba menghalang-halangi kegiatan panitia ini. 
Ada yang secara sembunyi-sembunyi melakukan provokasi untuk 
menghalangi pembentukan Kabupaten Polewali Mamasa dan ada pula kelompok 
                                                          





yang secara langsung membuat resolusi ke Pemerintah Pusat yang semuanya sangat 
merugikan strategi perjuangan. Adanya beberapa tantangan ini, maka Panitia 
Penuntut Kabupaten melakukan gerak cepat membentuk delegasi yang berangkat 
ke Jakarta untuk bertemu langsung Menteri Dalam Negeri dan Otonomi Daerah.  
Delegasi ini terdiri dari lima orang yaitu; J. Leboe Barapadang mewakili 
unsur pemerintah, Sultani Dg. Manopo mewakili unsur cendikiawan, K.H.Muksin 
Tahir, unsur tokoh masyarakat, Gama Musa, unsur tokoh masyarakat dan Frans 
Palopadang, unsur tokoh masyarakat. Delegasi ini berjuang ditingkat pusat untuk 
memperjuangkan aspirasi masyarakat dalam rangka percepatan pembentukan 
Daerah Tingkat II Polewali Mamasa dibantu oleh salah seorang anggota 
DPRGR/MPRS asal daerah Polewali Mamasa, H.Syarifuddin.3 
Setelah melalui perjuangan panjang, akhirnya Undang Undang Nomor 29 
Tahun 1959 ditetapkan dalam  Sidang Pleno DPR-GR Pusat dan terbentuklah 
Kabupaten Daerah Tingkat II Polewali Mamasa bersama Daerah Tingkat II lainnya 
di Sulawesi dengan ibukota Polewali. Pemindahan rencana 40 ibukota dari 
Wonomulyo ke Polewali didasarkan pada berbagai pertimbangan diantaranya 
pertimbangan sosial, ekonomi dan politik. Sebagai tindak lanjut dari pelaksanaan 
Undang Undang Nomor 29 Tahun 1959 diadakanlah pembenahan berupa 
pengaturan dan penyempurnaan aparat kelengkapan pemerintahan pada masing 
masing Daerah Tingkat II.4 
Untuk Kabupaten Daerah Tingkat II Polewali Mamasa, pemerintah 
menunjuk dan melantik Andi Hasan Mangga sebagai Bupati pertama Kabupaten 
Polewali Mamasa pada tanggal 20 Februari 1960 sekaligus serah terima jabatan 
                                                          
3Adil Azhari, Representasi Nilai-nila Lokal dalam Lambang Daerah Polewali Mandar, h. 
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dari, Mattotorang Dg. Massikki selaku Ex. Residen Afdeling Mandar.  Seiring 
dengan terbukanya kran demokrasi khususnya diera Reformasi, maka fenomena 
Pembentukan Daerah Baru kembali terbuka. Kondisi ini secara Positif dan 
maksimal berhasil dimanfaatkan oleh rakyat Kabupaten Polewali Mamasa yang 
mendiami wilayah pegunungan untuk membentuk daerah baru yang bertujuan 
untuk mendekatkan pelayanan, percepatan dan pemerataan pembangunan, sehingga 
mewujudkan rasa keadilan, kesejahteraan dan kemakmuran rakyat sebagaimana 
diamanahkan para pendiri bangsa. Hasil perjuangan rakyat Polewali Mamasa di 
wilayah pegunungan berujung manis dengan lahirnya Undang-undang nomor 11 
Tahun 2002 tentang Pembentukan Kabupaten Mamasa, sebagai pemekaran dari 
Kabupaten Polewali Mamasa. Setelah  melalui kajian yang mendalam dengan 
melibatkan berbagai komponen terutama para akademisi, budayawan, sejarawan, 
LSM, Ormas, tokoh 41 masyarakat, tokoh agama, dan tokoh pemuda termasuk 
Pemerintah, nama Kabupaten Polewali Mamasa akhirnya berubah menjadi 
Kabupaten Polewali Mandar, yang disahkan melalui Peraturan Pemerintah Nomor 
74 Tahun 2006 tentang Perubahan Nama Kabupaten Polewali Mamasa Menjadi 
Kabupaten Polewali Mandar.5 
Kemudian melalui sidang paripurna DPRD tanggal 27 Mei 2009 
ditetapkanlah Peraturan Daerah Kabupaten Polewali Mandar Nomor 2 Tahun 2009 
tentang Hari Jadi Kabupaten Polewali Mandar yang jatuh pada tanggal 29 
Desember dan diperingati setiap tahunnya. Saat ini Kabupaten Polewali Mandar 
terbagi atas 16 wilayah Kecamatan, yakni : Kecamatan Polewali, Kecamatan 
Binuang, Kecamatan Anreapi, Kecamatan Matakali, Kecamatan Wonomulyo, 
Kecamatan Tapango, Kecamatan Mapilli, Kecamatan Campalagian, Kecamatan 
Luyo, Kecamatan Tinambung, Kecamatan Balanipa, Kecamatan Limboro, 
                                                          




Kecamatan Alu, Kecamatan Tubbi Taramanu, Kecamatan Matangnga, dan 
Kecamatan Bulo.6 
Secara sosioantropologis, masyarakat Kabupaten Polewali Mandar terdiri 
dari berbagai macam etnis, agama dan budaya antara lain; Mandar sebagai etnis 
mayoritas, Bugis, Jawa, Makassar, Toraja, Mamasa dan lain-lain, serta sub etnis 
Pitu Ulunnna Salu (PUS), Pattae’, Palili, Pannei, Pattinjo dan lain-lain. 
Keanekaragaman etnis dan sub etnis ikut mewarnai konfigurasi budaya masyarakat 
Polewali Mandar yang sangat kaya dengan nilai budaya, seni, tradisi, dan berbagai 
kearifan lokal lainnya. 7 
Tidak kalah pentingnya, bahwa keanekaragaman tersebut bukan merupakan 
42 potensi yang dapat menimbulkan dis-integrasi, namun justru menjadi perekat 
terjalinnya kebersamaan, persatuan, dan kesatuan rakyat Polewali Mandar sebagai 
modal utama dalam memacu pembangunan Kabupaten Polewali Mandar menjadi 
masyarakat yang sejahtera, aman, damai, tertib dan makmur, serta memiliki daya 
saing dan tetap dalam bingkai Negara Kesatuan Republik Indonesia yang ber 
Bhineka Tunggal Ika. 
2. Visi dan Misi Kabupaten Polewali Mandar 
Visi yang dimiliki oleh Kabupaten Polewali Mandar adalah: 
Terwujudnya Kemandirian Masyarakat Polewali Mandar Bernafaskan 
Ajaran Agama dan Nilai-nilai Budaya Sipamandar Untuk mewujudkan visi 
Kabupaten Polewali Mandar menuju kondisi yang diharapakan, maka ditetapkan 
misi sebagai berikut: 
a. Menjadikan ajaran agama dan nilai-nilai budaya sebagai acuan dan sumber 
kearifan dalam berintegrasi dengan tatanan kehidupan global. 
                                                          
6Adil Azhari, Representasi Nilai-nila Lokal dalam Lambang Daerah Polewali Mandar, h. 
45.  
7 Muh. Idham Khalid Bodi, Gender Masyarakat Polewali Mandar (Solo: 2016), h. 55. 
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b. Melaksanakan agenda reformasi berdasarkan prinsip-prinsip demokratis, 
transparansi, dan akuntabilitas. 
c. Meningkatkan profesionalisme aparatur pemerintah yang bebas dari praktek 
korupsi, kolusi, dan nepotisme. 
d.  Penegakan supremasi hukum dan HAM untuk tumbuh dan berkembang kualitas 
kehidupan masyarakat berbangsa dan bernegara 43. 
e.  Pemanfaatan sumber daya alam secara bijaksana serta memaksimalisasi sektor-
sektor unggulan dalam mengembangkan perekonomian masyarakat. 
f. Meningkatkan SDM dan pemberdayaan aparat dan masyarakat dalam 
pelaksanaan otonomi daerah yang bertumpu pada kemandirian lokal. 
g.  Mengaktualisasikan prinsip-prinsip kesetaraan dalam setiap bentuk kemitraan 
pembangunan serta menciptakan iklim yang kondusif untuk memacu kehidupan 
perekonomian daerah. 
h.  Mengembangkan Kabupaten Polewali Mandar sebagai daerah agropolitan 
dalam mengantisipasi pasar global.8 
3. Letak Geografis dan Iklim 
a. Luas dan Batas Wilayah Administrasi  
Kabupaten Polewali Mandar merupakan salah satu dari enam kabupaten 
yang berada di wilayah Provinsi Sulawesi Barat. Dengan luas wilayah darat + 
2.094.18 km2 dan luas wilayah laut + 460 km2, serta panjang garis pantai + 94,12 
km2.9 
Berdasarkan letak geografis, Kabupaten Polewali Mandar berbatasan 
dengan : 
1.  Sebelah Utara berbatasan dengan Kabupaten Mamasa 
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2. Sebelah Selatan berbatasan dengan Selat Makassar 
3. Sebelah Timur berbatasan dengan Kabupaten Pinrang 
4. Sebelah Barat berbatasan dengan Kabupaten Majene 
 Secara administratif, Kabupaten Polewali Mandar terbagi ke dalam 16 
(enam belas) kecamatan yang terdiri atas 144 desa dan 23 kelurahan dengan luas 
wilayah 2.022,30 Km2. Kecamatan Tubbi Taramanu merupakan kecamatan yang 
terluas 44 dengan luas wilayah 356,95 Km2 atau 17,65% dari seluruh luas 
wilayah Kabupaten Polewali Mandar. Sementara kecamatan dengan luas wilayah 
terkecil adalah Kecamatan Tinambung dengan luas 21,34 Km2 atau hanya 1,06% 
dari total luas wilayah Kabupaten Polewali Mandar. Letak dan Kondisi Geografi 
Secara geografi, Kabupaten Polewali Mandar terletak pada posisi 0304’7,83” 
3032’ 3,79”  Lintang Selatan dan 118053’ 57,55”-1190 29’ 33,31” Bujur Timur. 
10 
b. Iklim 
 Selama tahun 2017 di Kabupaten Polewali Mandar tercatat sebanyak 169 
hari hujan dengan curah hujan sebesar 1.997,8 mm. Jumlah hari terbanyak terjadi 
pada bulan Oktober dan November dengan jumlah hujan 19 hari dan curah hujan 
tertinggi pada bulan November sebanyak 303,2 mm dan terendah pada bulan 
agustus sebanyak 33,5 mm.11 
1. Demografi  
 Kabupaten Polewali Mandar merupakan Kabupaten yang perbatasan 
langsung dengan Privinsi Sulawesi Selatan kebanyakan dari Suku Mandar dan 
selebihnya Bugis, Tator, Jawa dan sebagainya.  
                                                          
10Adil Azhari, Representasi Nilai-nila Lokal dalam Lambang Daerah Polewali Mandar, h. 
47. 
11Berlian, Analisis Usaha Mikro Kecil Kabupaten Polewali Mandar, h. 61. 
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Penduduk Kabupaten Polewali Mandar berdasarkan Proyeksi penduduk 
tahun 2017 sebanyak jiwa 432.692, yang terdiri atas 212.264 jiwa penduduk laki-
laki dan 220.468 jiwa penduduk perempuan dan terbagi dalam  16 kecamatan. 
a. Jumlah Penduduk  
Jumlah penduduk yang mendiami Kabupaten Polewali Mandar berdasarkan 
data 2018 adalah sebanyak  432.692 jiwa dari berdasarkan 16 kecamatan data 
kependudukan tahun terdiri atas laki-laki berjumlah 212.265 dan perempuan 
berjumlah 220.428. 
Tabel 4.1 
Jumlah Penduduk Laki-laki dan Perempuan Polewali Mandar 
Kecamatan Laki-laki Perempuan Jumlah 
Tinambung 11.665 12.697 24.3632 
Balanipa  12.351 13.412 25.763 
Limboro 8.440 9.509 17.949 
Tubbi Taramanu 10.025 10.218 20.270 
Alu  6.203 6.790 12.993 
Campalagan 27.242 29.363 56.505 
Luyo 14.714 15.018 29.732 
Wonomulyo 24.473 24.875 49.348 
Mapilli  14.322 14.835 29.175 
Tapango 11.990 11.814 33.804 
Matakali 11.720 11.634 23.354 
Bulo 4.828 4.804 9.630 
Polewali  29.958 31.114 61.072 
Binuang  16.240 16.583 32.823 
Anreapi  5.183 5.070 10.253 
48 
 
Matangnga 2.883 2.676 5.559 
Polewali 
Mandar 
212.264 220.428 432.692 
 Sumber: BPS Kabupaten Polewali Mandar Dalam Angka 2018 
b. Tingkat Pendidikan  
Salah satu faktor utama keberhasilan pembangunan di suatu daerah adalah 
tersedianya sumber daya manusia (SDM) yang berkualitas. Ketersediaan fasilitas 
penddikan akan sangat menunjang dalam meningkatkan mutu pendidikan. 
Tabel 4.2 
Jumlah Sekolah dan Murid di Kabupaten Polewali Mandar tahun 2017 
Jenjang Pendidikan Sekolah Murid 
SD 331 48.349 
SMP 85 17.845 
SMA 26 15.720 
MI 85 9.034 
MTS 60 7.772 
MA 283 3.774 
Sumber: Badan Pusat Statistik Kabupaten Polewali Mandar 2018 
c. Tingkat Kesehatan 
Bidang kesehatan salah satu fokus pemerintah daerah. Pada level Kabupaten 
Polewali Mandar merupakan bagian dalam visi terwujudnya pembangunan yang 
merata dan berkeadilan menuju masyarakat Polewali Mandar yang sejahtera. 
Keberhasilan pembangunan di bidang kesehatan dapat dilihat pada beberapa aspek 







Jumlah Fasilitas Kesehatan Kabupaten Polewali Mandar Tahun 2017 
Sumber: BPS Kabupaten Polewali Mandar Dalam Angka 2018 
 Target yang harus dicapai untuk meningkatkan pembangunan di bidang 
kesehaatan yaitu dengan upaya dapat memberikan kontribusi pelayanan kesehatan 
untuk semua lapisan masyarakat dengan mudah, murah serta merata. Seorang anak 
beresiko meninggal apabila mengalami gizi buruk dengan adanya data 
menunjukkan bahwa tidak banyak peningkatan dalam menangani kondisi tersebut, 
terutama di kalangan penduduk miskin.12 
2. Agama dan Kepercayaan 
Dari data BPS Kabupaten Polewali Mandar tahun 2017 jumlah sarana 
ibadah yang berada dalam naungan pemerintah daerah menurut agama antara lain: 
Masjid dan Musholla masing-masing 934 unit dan 87 unit. Jumlah Masjid yang 
paling banyak berada di Kecamatan Campalagian dengan jumlah 109 unit. 
Sementara jumlah Musholla paling banyak berada di Kecaamatan Polewali dengan 
Jumlah 23 unit. Sarana ibadah agama lainnya juga terdapat gereja untuk agama 
Protestan 42 unit.13 
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13Berlian, Analisis Usaha Mikro Kecil Kabupaten Polewali Mandar, h. 63.  
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3. Kemiskinan  
 Hidup dalam kemiskinan bukan hanya hidup dalam kekurangan uang dan 
tingkat pendapatan rendah, tetapi juga banyak hal lain seperti: tingkat kesehatan, 
pendidikan rendah, perlakuan tidak adil dalam hukum, kerentanan terhadap 
ancaman tindak krminal, ketidakberdayaan dalam menentukan jalan hidupnya 
sendiri. 
Tabel 4.4 menjelaskan tingkat kemiskinan kabupaten Polewali Mandar 
periode 2013-2017 dalam jumlah ribuan jiwa. Dari data tersebut dapat dilihat 
bahwa jumlah penduduk miskin di Kabupaten Polewali Mandar dari tahun 2013-
2017 konsisten mengalami kenaikan. Namun data dua tahun terakhir menunjukkan 
penurunan jumlah penduduk miskin. Tentu saja hal ini sebuah kemajuan bagi 
pemerinah Kabupaten Polewali Mandar.14 
Tabel 4.4 







 Sumber: BPS Kabupaten Polewali Mandar Dalam Angka 2018 
4. Ekonomi  
 Salah satu ukuran yang digunakan untuk melihat kemajuan ekonomi suatu 
daerah adalah produk. Domestic regional Bruto (PDRB) selain itu PBRD juga dapat 
                                                          
14Berlian, Analisis Usaha Mikro Kecil Kabupaten Polewali Mandar, h. 64. 
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dijadikan cerminan keberhasilan pelaksanaan pembangunan yang telah dilaksanakn 
oleh suatu daerah.  
5. Unsur-unsur Budaya Mandar 
a.  Agama 
  Pada umumnya dewasa ini suku Mandar adalah penganut agama Islam yang 
setia tetapi dalam kehidupan sehari-hari tidak dapat lepas dari kepercayaan-
kepercayaan seperti pemali, larangan-larangan dan perbuatan magis seperti 
pemakaian jimat atau benda-benda keramat dan sesaji. Di daerah pedalaman seperti 
di pegunungan Pitu Ulunna Salu sebelum Islam masuk, religi budaya yang dikenal 
ketika itu adalah adat Mappurondo yang diterjemahkan sebagai bepeganng pada 
falsafah Pemali Appa Randanna. Sedangkan untuk wilayah persekutuan Pitu 
Baqbana Binanga sendiri, religi budayanya dapat ditemui pada peningglaanya yang 
berupa ritual dan upacara-upacara adat yang tampaknya bisa dijadikan patokan 
bahwa ini besumber dari religi budaya dan kepercayaan masa lalunya. Seperti 
ritual Mappasoro (bahasa Mandar) yang berarti menghanyutkan sesaji di sungai 
atau Mattula bala (bahasa Mandar) yang berarti menyiapkan sesajen untuk menolak 
musibah dan lain sebagainya, yang diyakini akan membawa manfaat kepada 
masyarakat yang melakukannya.15 Dari sini jelas tampak betapa simbol-simbol 
budaya itu berangkat dari religi budaya, yang untuk itu tidak dikenal dalam Islam. 
b. Mata Pencarian 
  Masyarakat Mandar memiliki mata pencarian sebagai nelayan. Melaut bagi 
suku Mandar merupakan sebuah penyatuan diri dengan laut. Chistian Pelras dalam 
Manusia bugis (Nalar, 2006) menilai bahwa sebenarnya leluhur orang Mandarlah 
yang ulung melaut bukan orang Bugis seperti pendapat banyak orang. 
                                                          




Rumpon atau roppong dalam bahasa Mandar adalah teknologi penangkapan ikan 
yang pertama kali ditemukan oleh pelaut Mandar, perahu sandeq adalah perahu 
tradisional bercadik yang tercepat dan ramah lingkungan dikawasan Austronesia. 
Ide penciptanya berasal dari aral yang ditemukan pelaut mandar dilaut. Mencari 
hidup dilaut bukanlah pekerjaan sembarangan bagi orang Mandar. Mereka tahu 
betul bagaimana beradaptasi dengan perubahan-perubahan yang terjadi dilaut.16 Di 
kampung-kampung Mandar, alat tangkap tak semuanya sama, ada yang 
menggunakan sandeq dan ada juga yang menggunakan Baago, perahu Mandar yang 
tak bercadik. 
c. Sistem Kekerabatan 
Suku Mandar, pada umumnya mengikuti kedua garis keturunan ayah dan 
ibu yaitu bilateral. Suku Mandar biasanya terdiri dari ayah, ibu dan anak yang 
biasanya bersekolah di daerah lain. Adapun keluarga luas di Mandar terkenal 
dengan istilah Mesangana, kelurag luas yaitu famili-famili yang yang dekat an 
sudah jauh tetapi masih ada hubungan keluarga. Status dalam suku Mandar berbeda 
dengan suku Bugis, karena didaerah Bugis  pada umunya wanita yang memegang 
peran   dalam peraturan rumah tangga. Suami sebagai kepala rumah tangga yang 
bertanggung jawab atas keluarganya mempunyai tugas tertentu, yaitu mencari 
nafkah untuk menghidupi keluarganya. Sebaliknya di Mandar, wanita tidak hnaya 
mengurus rumah tangga, tetapi mereka aktif dalam mengurus pencarian nafkah, 
mereka mempunyai prinsif hidup, yaitu Sibalipari yang artinya sama-sama 
menderita (sependeriataan) seperti: kalu laki-lakinnya mengakap ikan, setelah 
samapi didarat tugas suami sudah dianggap selesai, maka untuk penyelesaian 
selanjutnya adalah tugas istri terserah apakah ikan tersebut akan dijual atau 
                                                          





dimakan, dikeringkan, semua itu adalah tugas si istri. 17Didaerah Bugis wanita juga 
turut mencari nafkah tetapi terbatas pada industri rumah, kerajinan tangan, 
menenun anyaman dan lain-lain. 
d. Bahasa 
Suku mandar menggunakan bahasa yang disebut dengan bahasa mandar, 
hingga kini masih dengan mudah bisa ditemui penggunaannya di beberapa daerah 
di Mandar seperti: Polman, Mamasa, Majene, Mamuju dan Mamuju Utara, 
Pasangkayu. Kendati demikian di beberapa tempat atau daerah di Mandar juga telah 
menggunakan bahasa lain, seperti untuk Polman di daerah Polewali juga dapat 
ditemui penggunaan bahasa Bugis. Begitu pula di Mamasa, menggunakan bahasa 
Mamasa, sebagai bahasa mereka yang memang di dalamnya banyak ditemui 
perbedaannya dengan bahasa Mandar. Sementara di daerah Wonomulyo, juga dapat 
ditemui banyak masyarakat yang menggunakan bahasa Jawa, utamanya etnis Jawa 
yang tinggal dan juga telah menjadi to Mandar di daerah tersebut. Kecuali di 
beberapa tempat Mandar, seperti Mamasa. Selain daerah Mandar atau kini wilayah 
Provinsi Sulawesi Barat tersebut, bahasa Mandar juga dapat ditemukan 
penggunaannya di komunitas masyarakat di daerah Ujung Lero Kabupaten Pinrang 
dan Tuppa Biring Kabupaten Pangkep.  
e. Sistem kemasyarakatan  
Struktur masyarakat di daerah Mandar pada dasarnya sama dengan susunan 
masyarakat di seluruh daerah di Sulawesi Selatan, dimana susunan ini berdasarkan 
penilaian daerah menurut ukuran makro yaitu Golongan bangsawan raja, golongan 
bangsawan, golongan tau maradeka yakni orang biasa, golongan budak atau batua. 
                                                          





Golongan bangsawan ini merupakan golongan yang paling bayak jumlahnya. 
Mereka tidak boleh kawin dengan turunan bangsawan raja supaya ada pemisahan. 
Raja hanya sebagai lambing sedangkan adat memegang kekuasaan. Pada umumnya 
suku Mandar ramah-ramah yang muda menghormati yang tua. Kalau orang tua 
berbicara dengan tamu, anak-anak tidak boleh ikut campur (ikut bersuara).18 Ada 
beberapa hal yang menjadi kebiasaan dalam suku Mandar seperti:  Mengalah yaitu 
kalau menghadap raja, kaki tangan dilipat, meminta permisi kalau mau lewat 
didepan orang dengan menyebut tabe, kalau bertamu sudah lama, mereka minta 
permisi yang disebut massimang. 
B. Eksistensi Sifat Malaqbiq di Kabupaten Polewali Mandar  
Keberadaan malaqbiq yang berkembang dalam masyarakat Mandar tidak 
secara khusus berorientasi pada konsepsi kepemimpinan, tetapi berlaku secara 
umum kepada seluruh lapisan masyarakat. Jika pada kontruksi akademisi ala 
Darmawan Mas’ud Rahman hanya pemimpin atau calon pemimpin yang dapat 
dikategorikan sebagai orang malaqbiq. Sedangkan pada kontruksi yang lebih 
populis, seluruh orang Mandar dapat mencapai derajat malaqbiq. Semua orang dari 
lapisan sosial manapun, bisa mencapai derajat malaqbiq atau paling tidak salah satu 
dari ketiga unsur malaqbiq tersebut. Bahkan dalam praktiknya, orang yang berada 
dalam lapisan yang bawah cenderung memiliki peluang untuk memiliki sifat 
malaqbiq dalam dirinya dibandingkan dengan orang yang berada pada lapisan atas. 
Seperti konsepsi malaqbiq dapat dijadikan sebagai kontrol politik dan 
sekligus sebagai kontrol sosial terhadap orang-orang yang berniat mencalonkan diri 
menjadi pemimpin, tujuan dari nilai-nilai malaqbiq mampu membangun tatanan 
masyarakat yang santun, menjunjung persaudaraan, dan peduli terhadap sosial. 
                                                          





Artinya masyarakat Mandar telah memiliki budaya yang dapat dijadikan modal 
sosial untuk membangun tatanan masyarakat yang bermoral terlebih kepada 
kalangan remaja yang ada di Polewali Mandar khususnya. Malaqbiq selalu 
berorientasi pada hubungan antar sesama. Seperti halnya Malaqbiq pau adalah etika 
personal yang sangat terkait dengan etika sosial, kepantasan berbahasa secara 
personal dapat diukur melalui kepantasan berbahsa secara sosial.19 
Eksistensi nilai-nilai malaqbiq masih ada di Kabupaten Polewali Mandar 
dengan memperlihatkan sikap-sikap yang baik dan memberikan contoh yang baik 
kepada masyarakat. 
Hal ini diperkuat oleh wawancara dengan budayawan Mandar Muhammad 
Ridwan Alimuddin:  
Malaqbiq secara harfiah artinya bermartabat, yang dimiliki oleh seseorang 
malaqbiq ini di dalamnya terdapat tiga unsur yakni malaqbiq pau, malaqbiq kedo, 
dan malaqbiq gauq. Malaqbiq saat ini masih eksis di tengah masyarakat Polewali 
Mandar, melihat masih banyak yang mencerminkan sikap-sikap yang baik, baik 
dari cara berbicara, bergaul dan sebagainya. Bukan hanya orang-orang tertentu saja 
yang dapat dinobatkan menjadi orang malaqbiq, akan tetapi istilah malaqbiq tidak 
terlalu dijadikan sebagai gambaran bagi orang yang baik, akan tetapi orang hanya 
tahu bahwa orang tersebut baik. Malaqbiq juga digunakan pemerintah sebagai 
tameng dalam berpolitik jadi dengan melihat ciri khas dari orang Mandar tentu kita 
tahu bahwa ciri dari kita itu adalah Mandar malaqbiq khususnya di Polewali 
Mandar. Malaqbiq dicetuskan sebagai visi misi atau harapan pemerintah saat 
pembentukan Provinsi Sulawesi Barat, namun malaqbiq saat ini hanya dijadikan 
sebagai tameng saja. Nilai-nilai malaqbiq sudah tidak menjadi prioritas bagi tatanan 
pemerintah saat ini, seperti halnya perumpaan kalimat adalah ‘’ benda pusaka yang 
                                                          
19Idham dan Shaprillah, MALAQBIQ: Identitas Orang Mandar (Yogyakarta: Arti Bumi 
Intaran, 2013), h. 59. 
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dipakai mappati ayu (bahasa Mandar) yang berarti memotong-motong kayu’’ 
maksud dari kalimat tersebut, benda yang berharga seperti keris ketika digunakan 
bukan pada fungsinya maka tentu mengurangi nilai-nilai yang dimiliki. Sehingga 
nilai malaqbiq apabila disalah gunakan tentu nilai malaqbiq tersebut tidak akan 
memiliki karisma lagi. Sebagai budayawan eksistensi dari nilai malaqbiq seperti 
metabe perlu diimplementasikan dari bentuk lain melihat begitu banyak media 
komunikasi seperti handphone dibutuhkan budaya metabe ini di lakukan dalam 
bentuk percakapan seperti sebelum memulai percakapan di whatsaap dengan 
memulai kata tabe.20 
Nilai- nilai malaqbiq ini merupakan sifat yang dimiliki oleh seseorang yang 
dinilai oleh orang lain. Hal ini diperkuat oleh hasil wawancara budayawan Mandar 
yakni Sahabuddin Maganna:  
Malaqbiq adalah sesuatu yang lebih’’ Laqbi ‘’ sesuatu yang lebih yang 
dimiliki dari orang lain tersebut. Nilai-nilai malaqbiq ada dua unsur sesuatu yang 
nampak dan tidak nampak. Contoh dari yang nampak adalah dari fisik seseorang. 
Tetapi yang tidak nampak hanya orang-orang tertentu yang bisa melihat itu dengan 
merasakan apa yang didapat dari orang lain baik seperti perilaku seseorang 
sehingga terucap kata bahwa orang tersebut adalah orang malaqbiq. Malaqbiq 
merupakan hubungan antara manusia dan alam, manusia kepada manusia, manusia 
kepada Tuhan. Penerapan malaqbiq dulu dan malaqbiq saat ini bergeser karena 
dipengaruhi oleh budaya-budaya luar yang tidak memiliki korelasi antara budaya 
Mandar. Namun eksistensi nilai-nilai malaqbiq saat ini masih tetap ada melihat 
masih banyak yang melestarikan sifat-sifat malaqbiq seperti halnya gotong royong, 
membantu tetangga yang hajatan, melestarikan sapaan mepuang bagi orang yang 
lebih tua, masih melestarikan kearifan-kearifan dan mempertahankan budaya-
                                                          
20Muhammad Ridwan Alimuddin (41 tahun), Budayawan Mandar, Wawancara, di 
Kecamatan Balanipa Kabupaten Polewali Mandar, pada tanggal 03 November 2019. 
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budaya malaqbiq seperti halnya tradisi sayyang Pattuqdu (bahasa Mandar) yang 
berarti kuda menari.21 
Ada istilah Mandar yang mengatakan naiya adaq, sara nala sulo:  anna iya 
saraq, adaq nala gassing:  matai adaq muq andiang saraq, matai saraq mua 
andiang adaq (bahasa Mandar) yang berarti adapun adat syariat (agama) sebagai 
lampu: dan adapun syariat (agama) menjadikan adat sebagai kekuatan, adat tidak 
berarti tanpa syariat (agama) dan syariat agama tidak berarti tanpa adat.  
Dengan dasar penyatuan tersebut, tentu menjadikan syariat agama dan adat 
teraktualisasikan dalam kehidupan masyarakat Mandar secara seimbang. Malaqbiq 
pau dengan bahasa Alquran adalah ahsanu qaula, malaqbiq gauq dalam bahasa 
Alquran ahsanu amala, malaqbiq kedo dalam bahasa Alquran ahsanu takwim. 
Malaqbiq yang di dalamnya terdapat tiga unsur yaitu: 
1. Malaqbiq kedo (bahasa Mandar) yang artinya baik perilakunya dalam Alquran 
ahsanu takwim, dalam firman Allah swt Q.S. Al-Isra/17:37 
 
َرًحۖت إِنََّك لَن شَۡخِرَق ٱۡۡلَۡرَض َولَن شَۡبيَُغ ٱۡلِجبَتَل ُطوَلم  ََ  َوََل شَۡمِش ِفي ٱۡۡلَۡرِض 
  
  Terjemahnya:  
Dan janganlah engkau berjalan di bumi ini dengan sombong, karena 
sesungguhnya engkau tidak akan dapat menembus bumi dan tidak akan 
mampu menjulang setinggi gunung.22 
 Ayat di atas menjelaskan bahwa Allah seraya melarang hambaNya berjalan 
dengan penuh kesombongan dan keangkuhan sebagaimana perilaku yang 
menggambarkan sifat malaqbiq kedo karena dengan kesombongan itu kamu tidak 
                                                          
21Sahabuddin Maganna (39 tahun), Budayawan Mandar, Wawancara, di Kecamatan Luyo 
Kabupaten Polewali Mandar, pada tanggal 16 November 2019. 




mampu memotong bumi dengan jalanmu itu, perilaku yang sombong, berbangga 
diri adalah perilaku yang tidak disenangi oleh Allah swt. 
Allah berfirman seraya melarang hamba-hamba-Nya berjalan dengan penuh 
kesombongan dan keangkuhan: walaa tamsyi fil ardli marahan “Dan janganlah 
kamu berjalan di muka bumi ini dengan sombong.” Yakni, dengan penuh 
keangkuhan seperti jalannya orang-orang sombong. Innaka lan takhriqal ardla“ 
Karena sesungguhnya kamu sekali-kali tidak dapat menembus bumi.” Maksudnya, 
kamu tidak akan bisa memotong bumi dengan jalanmu itu. FirmanNya: wa lan 
tablughal jibaala thuulan “Dan sekali-kali kamu tidak akan sampai setinggi 
gunung.”Yakni dengan lenggak-lenggok, keangkuhan, dan kebanggaanmu pada 
diri sendiri. Bahkan, tidak jarang pelaku hal itu akan memperoleh kebalikan dari 
apa yang diharapkan.23 
2. Malaqbiq pau (bahasa Mandar) yang berarti perkataan yang baik, dalam bahasa 
Alquran ahsanu qaula sebagaiman dalam firman Allah swt Q.S. Al-Ahzab/33:70 
 
ا   نُواْ ٱشَّقُواْ ٱليَّهَ َولُولُواْ لَۡوَلم َسةَِديةَدم ََ أَيَُّهت ٱلَِّذيَن َءا
ٓ  يََٰ
Terjemahnya:  
Wahai orang-orang yang beriman! Bertatakwalah kamu kepada Allah dan 
Ucapkanlah perkataan yang benar.24 
 Allah swt tidak menyukai perkataan yang kotor dan tidak benar, karena 
dengan perkataan yang benar mampu memperbaiki hubungan yang baik sesama 
manusia seperti halnya sifat malaqbiq yang diterapkan oleh masyarakat Polewali 
Mandar. 
                                                          
23Muhammad, Tafsir Ibnu Katsir, https://alquranmulia.wordpress.com/2015/09/13/tafsir-
ibnu-katsir-surah-an-israa-ayat-37-38/. 06-02-2020 
24Kementrian Agama. Alquran Terjemah (Special For Women), h. 427. 
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Allah Taala berfirman memberikan perintah kepada hamba-hambaNya yang 
beriman untuk bertakwa dan beribadah kepadaNya, suatu ibadah yang seakan dia 
melihatNya serta mengatakan, qaulan sadiidan “Perkataan yang benar” yaitu yang 
lurus, tidak bengkok dan tidak menyimpang. Allah menjadikan mereka, jika mereka 
melakukan demikian, Allah akan membalas mereka dengan diperbaikinya amal-
amal mereka, yaitu dengan diberinya taufiq untuk beramal shalih, diampuni dosa-
dosanya yang lalu, serta apa yang akan terjadi pada mereka di masa yang akan 
datang.25 
3. Malaqbiq gauq (bahasa Mandar) yang berarti cara bersosialisasi yang baik 
dalam bahasa Alquran ahsanu amala dijelaskan dalam firman Allah swt. Q.S. 
Al-Hujurat/49:10 
 
َن أََخَوۡيُكۡم  َوٱشَّقُواْ ٱليَّهَ لَعَيَُّكۡم شُۡرَحُموَ   ۡٗ نُوَ  إِۡخَو ٞۚ فَأَۡصِيُحواْ بَ َِ  إِنََّمت ٱۡلُمۡؤ
Terjemahnya:  
Orang-orang yang beriman itu sesungguhnya bersaudara. Sebab itu 
damaikanlah (perbaiki hubungan) antara kedua saudara mu itu dan takutlah 
terhadap Allah supaya kamu mendapat rahmat.26 
Sesungguhnya orang-orang yang beriman kepada Allah dan RasulNya 
adalah bersaudara, sebab iman yang ada telah menyatukan hati mereka maka 
damaikanlah antara kedua saudara kalian demi menjaga hubungan persaudaraan 
seiman. Jagalah diri kalian dari azab Allah dengan menjalankan perintahNya dan 
menjauhi laranganNya dengan harapan Dia akan memberikan Rahmat atas 
ketakwaan kalian.27 
                                                          
25Muhammad, Tafsir Ibnu Katsir, https://alquranmulia.wordpress.com/tag/tafsir-ibnu-
katsir-surah-al-ahzab/. 06-02-2020. 
26Kementrian Agama. Alquran Terjemah (Special For Women), h. 516. 




Ketiga unsur dari nilai-nilai malaqbiq memang sangat dekat dengan 
kandungan keislaman, perlu dilestarikan agar mampu membangun generasi yang 
baik yang berakhlakul karimah serta membangun tatanan pemerintahan yang baik 
dan benar di Polewali Mandar. Melihat bahwa akhlak memiliki keterkaitan dengan 
ilmu-ilmu lain, dan memiliki hubungan yang erat dan saling membutuhkan. 
Artinya, bahwa makna akhlak mulia juga sangat memiliki keterkaitan dengan nilai-
nilai budaya di Polewali Mandar seperti halnya sifat malaqbiq.28 Akhlak merupakan 
pola tingkah laku yang mengakumulasikan aspek keyakinan dan ketaatan sehingga 
tergambarkan dalam perilaku yang baik. Akhlak merupakan perilaku yang tampak 
atau terlihat dengan jelas, baik dalam kata-kata maupun perbuatan yang memotivasi 
oleh dorongan karena Allah. Namun demikian, banyak pula aspek yang berkaitan 
dengan sikap batin ataupun pikiran, seperti akhlak diniyah yang berkaitan dengan 
berbagai aspek, yaitu pola perilaku kepada Allah, sesama manusia, dan pola 
perilaku kepada alam dan kebiasaan-kebiasaan yang terjadi pada masyarakat.29 
Seperti halnya hubungan akhlak dan nilai-nilai budaya lokal di Kabupaten Polewali 
Mandar. 
Hal ini juga ditegaskan salah seorang Kiyai muda asal Polewali Mandar 
yakni Ustadz Syamsul Rijal mengatakan:  
Mandar kaya dengan kearifan lokal termasuk nilai-nilai malqbiq, dan sangat 
penting untuk dipahami oleh seluruh kalangan. Sifat malaqbiq ini sangat seirama 
dengan nilai-nilai akhlak ajaran agama Islam termasuk misi yang di bawa oleh Nabi 
Muhammad saw: Sesungguhnya aku diutus untuk menyempurnakan keshalihan 
                                                          
28Reksiana, Etika dan Moral, https://www.google.com/search?q=jurnal+etika+dan+moral
&oq=jurnal+etika+dan+m&aqs=chrome.1.69i57j0l6j69i60.8878j0j7&sourceid=chrome&ie=UTF-
8, 05-02-2020. 
29Syarifah Habibah, Akhlak dan Etika dalam Islam, Vol. 1. No, 04, Oktober 2015 (Aceh: 
2015), h. 73.  
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Akhlak. (HR.Albaihaqi) hadist tersebut sangat relevan dengan nilai-nilai malaqbiq 
yang ditanamkan di Polewali Mandar. Malaqbiq mengajarkan kita bagaimana 
bersikap dan berakhlakul karimah. Terkhusus kepada orang tua bagaimana bisa 
menjadi contoh yang baik untuk anak-anak karena kita pahami bahwa rumah itu 
adalah sekolah yang pertama bagi anak-anak, apabila orang tua menjadi cermin 
dalam menerapkan nilai malaqbiq ini maka akan mampu memberikan contoh yang 
baik untuk anak-anaknya terkhusus pada anak remaja.30 
Hal ini juga ditegaskan oleh salah seorang penceramah Dai kondang yang 
bernama ustadz Jamaluddin:  
Malaqbiq tidak terlepas dengan dua hubungan yakni hubungan dengan 
Allah dan hubungan dengan sesama manusia tentunya dengan sifat sosial pada rana 
keislaman yakni menjalankan segala apa yang diperintahkan kepada Allah swt dan 
mejauhi segala larangan oleh Allah swt. Perilaku mensetarakan karakter kehidupan 
kepada masyarakat seperti perilaku jujur, tidak sombong, saling menghargai. Nilai-
nilai malaqbiq ini upaya dalam mencapai derajat kebaikan. Eksistensi malaqbiq di 
Polewali Mandar masih ada, akan tetapi pelestarian dari nilai tersebut sudah mulai 
tergeser, dapat digambarkan bagaimana keadaan para muslimah yakni wanita yang 
tidak menutup aurat seorang wanita muda-mudi kadang tidak memperhatikan 
akhlak dalam berpakaian dengan mempertontonkan lekukan tubuhnya.31 
Hal ini juga dibuktikan dari hasil wawancara salah seorang masyarakat 
Muhtar Aco yang mengemukakan bahwa eksistensi sifat malaqbiq masih diakui 
keberadaannya di Kabupaten Polewali Mandar dengan hasil wawancara:  
                                                          
30KM. Syamsul Rijal (36 tahun), Tokoh Agama, Wawancara, di Kecamatan Wonomulyo 
Kabupaten Polewali Mandar, pada tanggal 03 November 2019. 
31Jamaluddin (41 tahun), Dai Kondang, Wawancara, di Kecamatan Luyo Kabupaten 
Polewali Mandar, pada tanggal 31 Oktober 2019. 
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Kalau dilihat secara umum, karena kita berada di wilayah luar metropolitan 
beliau menilai masih eksis, konsep malaqbiq walaupun bergeser tapi nilai malaqbiq 
tidak terlalu jauh signifikan perubahannya dari nilai-nilai dulu, anak-anak muda 
sekarang justru dilihat semakin melestarikan, melihat di Polewali Mandar ini sudah 
difasilitasi kampus, sekolah, sarana dan prasarana pendidikan, sudah mulai bagus 
jika dilihat dari segi intelektual. Kadang-kadang orang tua menilai dan 
membandingkan zaman dulu dan sekarang mereka akan mengatakan anak muda 
sekarang sudah mulai pasayu (bahasa Mandar) yang berarti etika kurang baik, 
karena para generasi saat ini sudah mulai mengkritisi orang tua, padahal dari awal, 
itu sebenarnya contoh dari eksistensi malaqbiq, kritisme anak muda sekarang beda 
dengan anak muda zaman dulu. Kalau orang tua dahulu jika melirik ke anaknya 
pasti mereka sembunyi itu dikarenakan rasa ketakutan dalam mengkritisi. Kalau 
kita lihat penerapan seperti metabe (bahasa Mandar) yang berarti permisi, adat 
istiadat konsep malaqbiq seperti cium tangan, metabe, mepuang, itu masih terjadi 
di daerah kita, kecuali mereka-mereka yang memang sudah sangat di doktrin oleh 
kedatangan modernisasi yang berlangsung cukup lama di keluarganya. Tapi karena 
kita kapasitas yang jauh dari kota metropolitan seperti Makassar yang sangat 
matrealistis setiap individualis, kalau di Polewali Mandar ini  dilihat masih sangat 
terlestari kalaupun ada pegeseran sekitar 20 persen pergeseran nilai-nilai dahulu. 
Itu karena peradaban yang semakin maju ada penyatuan dengan budaya luar yang 
sangat mudah untuk diakses.32 
Dari hasil wawancara peneliti dapat menyimpulkan bahwa pergeseran nilai-
nilai malaqbiq menjadi sebuah fenomena yang tidak dapat dipungkiri oleh kalangan 
masyarakat Polewali Mandar, melihat ada beberapa yang menjadi faktor utama 
sehingga terjadinya pergeseran nilai tersebut, siswa yang kurang menaati perintah 
                                                          
32Muhtar Aco (44 tahun), Orang Tua Remaja, Wawancara, di Kecamatan Luyo Kabupaten 
Polewali Mandar, pada tanggal 09 November 2019. 
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guru, tidak berkata sopan, ini kerap kali kita temukan misalnya saja melalui 
percakapan seorang remaja dan orang tua namun tidak semua masyarakat dalam 
lingkup sekolah itu memiliki sikap yang kurang terpuji, itulah mengapa dari hasil 
wawancara peneliti menyimpulkan bahwa nilai-nilai malaqbiq masih sangat eksis 
di kalangan masyarakat Polewali Mandar, dengan melihat beberapa bukti sifat yang 
dimiliki oleh seseorang. Melestarikan budaya-budaya lokal masih dijunjung tinggi 
itulah yang terjadi di Kabupaten Polewali Mandar. Seperti halnya metabe, 
mepuang. Penyebutan puang tidak hanya selalu dikaitkan dengan keturunan 
bangsawan, dalam konteks ini. Orang yang dipanggil puang orang yang memiliki 
pengaruh kuat dalam masyarakat, seperti annangguru (bahasa Mandar) yang berarti 
tokoh agama, guru di sekolahpun juga kerap kali dipanggil dengan sapaan puang 
bahkan berlaku untuk semua oang yang umurnya cukup tua. Misalnya percakapan 
anak muda yang bertanya kepada orang tua ‘’puang mala mettule puang?’’ (bahasa 
Mandar) yang berarti pak apakah saya bisa bertanya?, lalu si bapak menjawab ‘’iyye 
kambe mettule mi tau!’’ (bahasa Mandar) yang berarti iya nak silahkan bertanya!’’. 
Percakapan tersebut contoh dari implementasi pakkalaqbiq to totondo dai (bahasa 
Mandar) yang berarti menghormati orang yang lebih tua. Kadangkala kita temukan 
teman sebaya mengajak kita untuk belajar dari orang-orang taerdahulu. Dari 
percakapan tersebut misalnya ‘’Mua ditai nanaeke ditee manyamang nasang mi 
iyanasanna, apa diang mo disanga handphone’’ (bahasa Mandar) yang berarti jika 
dilihat anak sekarang semuanya serba mudah, karena sudah ada yang namanya 
handphone. Lalu dijawab oleh salah seorang teman sebaya ‘’Ita to Mandar parallui 
tau meguru lao tomauwwetta, diolo pura mai luluareq, apa diolo nandiang disanga 
handphone’’. (bahasa Mandar) yang berarti kita orang Mandar perlu belajar dari 
orang tua dulu, karena dulu tidak ada yang namanya handphone. Dari percakapan 
ini ada nilai saling menghargai bagi mereka yang berumur sebaya, sapaan luluareq 
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(bahasa Mandar) yang berarti saudara, adalah panggilan akrab yang ditujukkan 
kepada semua orang yang diperkirakan sebaya terutama teman sepermainan, teman 
sekolah atau orang yang usianya tidak terpaut terlalu jauh. Tentu hal ini merupakan 
manifestasi dari nilai malaqbiq pakarayai sippatutta (bahasa Mandar) yang berarti 
saling menghargai teman sebaya. Ini perlu diperhatikan agar sapaan-sapaan tersebut 
tetap melekat pada diri orang Mandar khususnya masyarakat Polewali Mandar.  
‘’kandiq mala dikalulu cinappa?’’ (bahasa Mandar)  yang berarti dek apakah kamu 
bisa membantu saya sebentar?, lalu sang adik menjawab ‘’iyye kakaq apa mala 
ukaluluangi tau?’’ (bahasa Mandar) yang berarti iya kakak, apa yang bisa saya 
bantu?, dari percakapan singkat ini tentu menandakan bahwa, seorang kakak perlu 
meyapa adiknya dengan sopan dan penuh kasih sayang  menggunakan sapaan 
kandiq (bahasa Mandar) yang berarti adik, merupakan sapaan menghargai serta 
menyayangi di tunjukan kepada semua orang yang lebih muda atau berada di level 
bawah dari segi usia. Tentu hal ini merupakan manifestasi dari nilai malaqbiq 
asayangngi to tondo naung (bahasa Mandar) yang berarti menyayangi yang lebih 
muda. Dari contoh percakapan di atas, sangat mendeskripsikan keadaan masyarakat 
Polewali Mandar bahwa dengan sapaan yang mereka miliki, adalah ciri khas yang 
masih terjaga sampai sekarang. Kalaupun mungkin sebagian ada yang tidak 
menggunakan sapaan itu, itu hanya sebagian kecil saja. Tetapi dari sebagian kecil 
itu mereka tetap menggunakan sapaan yang sopan misalnya diganti dengan ibu, 
bapak, jika tidak menggunakan sapaan puang. 
Hal ini menjadi perhatian besar oleh peneliti bahwa eksistensi malaqbiq ini 
masih tetap eksis dikarenakan banyak ciri khas yang masih melekat pada diri orang-
orang Mandar. Kabupaten Polewali Mandar khususnya, Kabupaten tersebut tidak 
seperti kota-kota besar yang sudah tidak banyak melestarikan nilai-nilai budaya, 
akibat pergeseran dari budaya luar.  
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C. Pelestarian Nilai-Nilai Malaqbiq di Kalangan Remaja Kabupaten Polewali 
Mandar  
Malaqbiq yang memiliki kandungan arti yang sangat mulia menjadikan 
konsepsi ini sebagai landasan masyarakat dalam bersikap khususnya di daerah 
Kabupaten Polewali Mandar. Pelestarian nilai-nilai malaqbiq masih menjadi poin 
utama bagi seluruh kalangan masyarakat Mandar terkhusus kepada kalangan usia 
remaja. Hal ini yang dilihat oleh seorang peneliti di lapangan. Melihat arti malaqbiq 
yang terdapat tiga unsur yang bermakna untuk dijadikan landasan dalam 
berinteraksi sosial.  
Malaqbiq pau (bahasa Mandar) yang berarti adalah ‘’perkataan yang baik’’ 
konsepsi tentang orang yang memiliki tutur kata yang sopan, santun, dan beradab. 
Malaqbiq pau, sangat berkaitan dengan cara berbicara. Substansi terhadap 
malaqbiq pau, yaitu kebiasaan untuk memproduksi kata-kata yang baik, benar, dan 
jujur. Hal ini terbukti dengan sifat yang digambarkan oleh para anak remaja pada 
saat berhadapan dengan orang yang lebih tua. 
Dibuktikan dari hasil wawancara oleh orang tua remaja yang masih 
menjadikan nilai malaqbiq sebagai prioritas utama dalam mendidik anak yakni 
Muhtar Aco:  
Malaqbiq merupakan tatanan nilai yang di dalamnya terdapat kemuliaan 
Orang tua dari dulu mengajarkan kepada saya untuk berlaku jujur, sehingga itu pula 
yang saya terapkan kepada anak remaja saya saat ini. Mungkin anak saya hanya 
mengenal itu hanya merupakan sikap jujur akan tetapi sikap jujur ini merupakan 
bagian dari nilai malaqbiq di Polewali Mandar. Dari dulu sampai sekarang saya 
mengajari itu sejak dini kepada anak saya untuk selalu berkata benar walaupun dia 
harus meraung-raung kesakitan. Kemalaqbian itu ada pada kejujuran. Dan saya 
melihat banyak anak remaja yang seumuran dengan anak saya di luar sana yang 
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sudah tidak melestarikan sifat kejujuran. Ada beberapa tips yang saya lakukan 
untuk melihat bagaimana dia berlaku jujur dengan seperti pada saat saya 
memancing dengan meletakkan uang di meja dan anak saya Alhamdulillah sampai 
saat ini tidak pernah mengambil hak milik orang lain. Ini yang menjadi prioritas 
utama saya dalam mendidik anak meskipun sebenarnya dia tak mengetahui bahwa 
apa yang saya lakukan kepada dia itu termasuk nilai-nilai malaqbiq, paling tidak 
dia tahu bahwa sifat jujur adalah perilaku yang terpuji. Kedekatan saya dengan anak 
saya tidak membuat dia segan kepada orang tua. Tetapi masih pada koridor yang 
semestinya. Media saya perkenalkan kepada anak saya akan tetapi berada pada 
pengawasan orang tua, agar mampu mengenal media yang mampu mencerdaskan 
dengan informasi, ilmu pengetahuan yang baik di handphone.33 
Mendengar dari hasil wawancara hal senada juga dikatakan oleh salah 
seorang remaja yang masih duduk di bangku Sekolah Menengah Pertama yakni 
Nurul Atika Bulan: 
Malaqbiq merupakan sikap yang baik yang diajarkan oleh kedua orang tua, 
seperti halnya di lingkungan keluarga saya bahwa metabe itu adalah perilaku yang 
terpuji, bukan hanya di lingkungan keluarga akan tetapi juga di lingkungan sekolah 
saya menerapkan nilai-nilai malaqbiq. Kebiasaan yang saya lakukan adalah 
berbakti kepada orang tua, berkata jujur, memanggil sapaan puang kepada orang 
yang lebih tua. Pengajaran sifat yang baik dari kedua orang tua saya dilakukan sejak 
dini. 34 
Sebagai seorang peneliti tentu memiliki sudut pandang mengenai sifat-sifat 
malaqbiq tersebut, dari pengertian malaqbiq pau tentu bukan hanya sapaan 
                                                          
33Muhtar Aco (44 tahun), Orang Tua Remaja, Wawancara, di Kecamatan Luyo Kabupaten 
Polewali Mandar, pada tanggal 09 November 2019. 
34Nur Atika Bulan (13 tahun), Remaja, Wawancara, di Kecamatan Luyo Kabupaten 




mepuang saja melainkan masih banyak sapaan malaqbiq yang menggambarkan 
nilai malaqbiq pau. Tentu sebagai peneliti harus memiliki gambaran umum seperti 
apa percakapan yang terjadi di masyarakat Mandar pada umumnya, misalnya saja 
ibu ‘’kambe lamba dolo alliang marica!’’ (bahasa Mandar) yang berarti nak belikan 
ibu lada! jawaban si anak ‘’ iyye amma saapa nadialliangi tau?”. (bahasa Mandar) 
yang berarti iya bu berapa yang harus saya belikan?. Percakapan tesebut sudah 
termasuk dari percakapan menjaga kesopanan dari ibu ke anak, sehingga hal ini 
termasuk bagian dari nilai budaya malaqbiq pau, yang menjadi ciri khas dari 
percakapan ini adalah sapaan kambe (bahasa Mandar) yang berarti nak. Sebagai 
seorang anak, ketika panggilan kambe tersebut dilontarkan oleh orang yang lebih 
tua kepada orang yang lebih muda, tentu ada kebahagiaan tersendiri bagi orang 
yang dipanggil dengan sapaan tersebut. Dan sampai saat ini masyarakat Polewali 
Mandar masih sangat menjunjung tiggi sapaan demikian.   
Malaqbiq kedo (bahasa Mandar) yang berarti ‘’ gerak tubuh yang baik’’. 
Hal ini merupakan konsepsi tentang orang yang memiliki gerak gerik tubuh yang 
sopan, santun dan tidak banyak gerak, dan lembut. Lawan dari malaqbiq kedo 
adalah jiling-jilingan (bahasa Mandar) yang berarti orang yang memiliki gerak-
gerik yang liar, angkuh, nakal, cenderung melabrak kesantunan. Anak-anak 
tersebutlah yang tidak dapat diketegorikan sebagai anak yang malaqbiq. Sebagian 
orang Mandar meyakini ada orang yang memiliki sifat malaqbiq sejak dini sebagai 
turunan genetik dari pendahulunya. Malaqbiq kedo adalah orang yang selalu 
mengerjakan perbuatan yang baik. Ukurun fundamentalnya adalah religiusitas. 
Orang yang rajin beribadah, taat kepada orang tua dianggap sebagai orang yang 
malaqbiq kedo.  
Sikap-sikap malaqbiq yang masih sangat melekat di masyarakat Polewali 
Mandar seperti halnya menghadiri hajatan tetangga, metabe, melestarikan sapaan 
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mepuang hal ini masih sangat membudidaya di kalangan remaja Polewali Mandar 
hal ini juga di ungkapkan oleh salah seorang remaja yang masih menjadikan 
malaqbiq kedo sebagai acuan dalam berperilaku yang bernama Iis Azzahra duduk 
di bangku Sekolah Menengah Atas dari hasil wawancara: 
Malaqbiq adalah orang yang memiliki kelebihan dan unggul dari segi 
akhlak, seperti halnya yang diajarkan oleh kedua orang tua dengan menghargai 
orang yang lebih tua, saling tolong menolong, sikap malaqbiq perlu dilestarikan 
oleh sesama remaja Polewali Mandar, kedua orang tua saya, mengajarkan saya 
untuk selalu berpikir sebelum betindak, alasannya adalah untuk membangun 
hubungan yang baik sesama manusia perlu menerapkan moral yang baik pada diri 
sendiri sehingga keberadaan kita dapat diterima oleh orang lain. Media mungkin 
menjadi pengaruh yang dapat memicu terjadinya kenakalan remaja apabila mereka 
tidak dapat membatasi dirinya dalam menggunakan media seperti Handphone. 
Dalam memilih teman pun saya dituntut untuk memilih teman, bukan maksud 
membeda-bedakan, tetapi kesadaran saya yang berada pada usia yang rentang 
menjadi pelaku kenalakan remaja, sehingga saya memilih dan menyeleksi, teman 
yang mana patut kita jadikan teman. 35 
Hal ini juga senada dengan argumentasi dari masyarakat Polewali Mandar 
selaku orang tua dari remaja yakni H. Saeni: 
Peran orang tua sangat penting dalam mendidik anak usia remaja seperti 
halnya saya saat ini dalam masa mendidik anak remaja saya yang bernama Ayyub, 
berkaitan dengan nilai-nilai malaqbiq tentu hal itu sangat berperan dalam 
memberikan pemahaman yang baik kepada sang anak, yang saya lakukan adalah 
dengan memberikan contoh yang baik tentu memperlihatkan sikap yang baik 
kepada anak saya, tanpa saya katakan bahwa ini sifat malaqbiq sebenarnya sudah 
                                                          
35Iis Azzahra (16 tahun), Remaja, Wawancara, di Kecamatan Luyo Kabupaten Polewali 
Mandar, pada tanggal 12 November 2019. 
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mengalir seiring dengan berjalannya waktu. Contohnya menjadi orang tua saya 
memberikan pemahaman kepada anak saya bahwa ketika anak saya berbicara 
dengan orang yang lebih tua misalnya seumuran dengan kakek maka panggil dia 
dengan sebutan puang. Panggilan tersebut tentu sangat menghargai keberadaan si 
kakek. Bukan hanya itu dari sejak dini pun anak harus diajarkan untuk menjadi anak 
yang soleh dan solehah senatiasa mengerjakan betapa pentingnya shalat, mengajari 
betapa pentingnya berpuasa di bulan ramadhan dan betapa pentingnya beribadah 
kepada sang pencipta, tentu hal seperti yang menjadi poin penting dalam mendidik 
anak sehingga terlahir generasi yang malaqbiq dari segi malaqbiq kedo, malaqbiq 
gauq, malaqbiq pau. Bukan hanya, itu tetapi ada juga budaya metabe (bahasa 
Mandar) yang berarti permisi ini yang diajarkan seorang orang tua kepada anaknya. 
Melihat bagaiman fenomena saat ini bahwa pelestarian nilai-nilai malaqbiq sudah 
mulai redup tetapi akan tetap ada di Polewali Mandar. Tentu sebagai orang tua kita 
ingin melahirkan generasi yang baik dan mampu bermanfaat di tengah-tengah 
masyarakat kelak tentunya sangat diperlukan bimbingan sejak dini. 36 
Malaqbiq kedo sangat berkaitan dengan gerak-gerik seseorang. Seringkali 
kita temukan remaja yang kurang memperhatikan gerak-gerik yang santun ketika 
berada ditengah-tengah masyarakat. Misalnya saja dari cara duduk seseorang. Cara 
duduk pun menjadi suatu penilaian oleh orang lain, di Mandar khsususnya di 
Kabupaten Polewali Mandar, ada cara duduk yang harus di perhatikan. Seperti 
halnya messulekka (bahasa Mandar) yang berarti duduk bersila. Kadangkala ketika 
hajatan duduk tanpa kursi pada saat makan, kumpul bersama keluarga dan lain 
sebaginya. Cara duduk messulekka (bahasa Mandar) yang berarti duduk bersila, 
adalah cara duduk yang baik yang harus diperhatikan oleh kaum laki-laki meskipun 
kerap kali juga dilakukan oleh kaum perempuan. Cara duduk tersebut merupakan 
                                                          
36Saeni (43 tahun), Orang Tua Remaja, Wawancara, di kecamatan Luyo Kabupaten 
Polewali Mandar, pada tanggal 02 November 2019. 
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cara duduk zaman maraqdia Mandar (bahasa Mandar) yang berarti kerajaan 
Mandar, namun hal ini sudah lama dijadikan sebagai gerak-gerik baik yang harus 
dipehatikan oleh semua masyarakat Mandar khususnya Polewali Mandar. Ini juga 
yang masih sangat dibudayakan oleh masyarakat Polewali Mandar, bukan hanya 
kalangan remaja akan tetapi semua orang Mandar sangat melestarikan nilai-nilai 
budaya tersebut yang menggambarkan sifat malaqbiq kedo.  
Malaqbiq gauq secara harfiah berarti ‘’ perbuatan yang baik’’ merupakan 
konsepsi tentang orang yang memiliki perbuatan yang baik, hubungan sosial yang 
baik dengan sesama manusia. Penghormatan terhadap orang tua, penghargaan 
terhadap sesama usia, dan menyayangi terhadap yang lebih muda. Konsepsi gauq 
tidak hanya dilihat secara fisik, tetapi non-fisik. Hal ini kadang dianggap sebagai 
manifestasi dari malaqbiq pau dan malaqbiq kedo. Malaqbiq gauq merupakan 
puncak dari sifat nilai malaqbiq. 
Ini dibuktikan dari hasil wawancara Duta Pariwisata yakni Sultan Hasan 
Amrur sekaligus pemuda yang ada di Kabupaten Polewali Mandar, menjadi 
pemerhati masyarakat setempat tentu dia dapat melihat bagaimana situasi dan 
kondisi remaja saat ini: 
Malaqbiq merupakan cerminan sikap yang baik dan diinginkan oleh orang 
banyak tentunya karena orang malaqbiq tentu dijadikan sebagai cerminan oleh 
orang lain. Malaqbiq saat ini masih dilestarikan, akan tetapi banyak juga yang tidak 
melestarikan nilai tersebut, melihat fenomena miris yang terjadi di kalangan 
pemuda tentu sangat prihatin dengan hal tersebut. Olehnya itu sebagai pemuda di 
Polewali Mandar saya berharap nilai-nilai malaqbiq ini di lestarikan dengan baik 
bukan hanya kepada anak-anak, remaja, akan tetapi juga seluuruh kalangan 
masyarakat terlebih tatanan pemerintah. Berbakti kepada orang tua merupakan 
manifestasi dari sifat malaqbiq menghormati orang yang lebih tua, menghargai 
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sesama, dan mencintai orang umur yang lebih muda di antara kita. Hal ini masih 
dilestarikan dengan baik, melihat begitu banyaknya sifat saling menghormati antara 
kita, karena ketika kita saling menghargai dan melestarikan nilai-nilai malaqbiq, 
tersebut tentu tidak akan terjadi fenomena-fenomena yang memprihatinkan. 
Kalaupun ada mungkin itu tidak seberapa banyak dengan kejadian di kota-kota 
besar yang merajalela. Jika    malaqbiq terus dijunjung tinggi oleh setiap masyarakat 
Polewali Mandar tentu Kabupaten Polewali Mandar ini akan menjadi kabupaten 
yang melahirkan generasi-generasi yang kaya dengan prestasi.37 
Melihat hasil wawancara di atas hal ini juga sangat ditegaskan oleh 
budayawan Mandar yakni Muhammad Ridwan Alimuddin mengatakan: 
Pelestarian nilai-nilai malaqbiq  sebagian besar masih dilestarikan dengan 
baik, namun timbul kekhawatiran bahwa benturan dari luar lebih besar dibanding 
membentengi diri sendiri sehingga dalam meningkatkan pelestarian nilai-nilai 
malaqbiq ini sangat dibutuhkan sentuhan orang-orang terdekat terhadap 
perkembangan anak remaja, inilah tantangan kita saat ini bahwa kita harus kreatif 
dalam memberikaan nilai-nilai kebaikan kepada anak sejak dini. Pakalaqbiqi to 
tondo daiq pakarayai sippatutta asayanni to tondonaung (bahasa Mandar) yang 
berarti hormati yang lebih tua hargai yang sederajat sayangi yang lebih muda adalah 
konsep relasi manusia yang berbasis penghargaan dengan menempatkan seseorang 
pada tempatnya. Bukan hanya budayawan saja yang memiliki tugas tersebut akan 
tetapi semua orang wajib terkhusus kepada kedua orang tua karena sebagai 
budayawan, yang saya takutkan adalah seiring perkembangan zaman teknologi 
akan semakin canggih dan akan banyak mengubah pola pikir dan pola hidup 
masyarakat Polewali Mandar khususnya. Tentu hal ini perlu pengawasan dari orang 
tua, guru-guru di sekolah agar mampu menyesuaikan diri dalam menyebarkan nilai-
                                                          
37Sultan Hasan Amrur (26 tahun), Duta Pariwisata, Wawancara, di Kecamatan Mapilli 
Kabupaten Polewali Mandar, pada tanggal 03 November 2019. 
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nilai malaqbiq. Dulu pada saat teknologi belum canggih mungkin pengajaran nilai 
malaqbiq hanya cukup dilakukan di rumah saja akan tetapi karena sudah banyaknya 
media-media seperti televisi dan sudah banyak perilaku menyimpang yang mudah 
dilihat oleh anak-anak tentu akan mudah pula menonton perilaku tersebut. Sehingga 
yang berperan penting dalam menyebarkan nilai malaqbiq secara kreatif adalah 
guru di sekolah agar menunjang proses perkembangan remaja yang lebih baik lagi. 
Tentu hal ini juga seorang guru ataupun orang-orang terdekat harus 
memperlihatkan sifat malaqbiq kepada siswa-siswinya. Meskipun malaqbiq masih 
dilestarikan saat ini, namun perlu dikembangkan agar nilai-nilai malaqbiq tersebut 
seiring berjalannya waktu tidak akan mengikis.38 
Dari hasil penelitian di atas, tentunya peneliti dapat menyimpulkan dan 
melihat bahwa, pelestarian nilai-nilai malaqbiq di kalangan remaja Polewali 
Mandar masih dilestarikan sebagaimana mestinya, implementasi dai nilai malaqbiq 
Pakalaqbiqi to tondo daiq pakarayai sippatutta asayanni to tondonaung (bahasa 
Mandar) yang berarti hormati yang lebih tua hargai yang sederajat sayangi yang 
lebih muda misalnya. Ketika salah seorang warga mappoga-pogauq (bahasa 
Mandar) yang berarti suatu kerjaan seperti akan melaksaanakan hajatan, para anak 
muda atau tetangga akan mendatangi rumah warga tersebut, dengan maksud dan 
tujuan membantu-bantu persiapan hajatan seperti makanan yang akan di suguhkan 
kepada para tamu undangan.  Tujuan ini termasuk nilai malaqbiq. Ada istilah 
Mandar Mappamasse peluluareang (bahasa Mandar) yang berarti mempererat 
persudaraan, ini merupakan manifestasi dari nilai-nilai malaqbiq yang masih kental 
di tanah Mandar, akan tetapi perlu dilakukan upaya dalam bentuk mempertahankan 
ataupun meningkatkan pelestarian nilai-nilai malaqbiq tersebut. Tentu pelestarian 
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nilai-nilai tersebut masih perlu ditingkatkan, jika melihat kedepan, perkembangan 
zaman akan menjadi sebuah tantangan dimana segala sesuatunya akan lebih 
memudahkan seluruh masyarakat khususnya masyarakat Polewali Mandar dalam 
mengakses informasi dan sebagainya, kecanggihan teknologi yang akan semakin 
meningkat, tentu  akan sangat mempengaruhi pola hidup masyarakat setempat. 
Maka sangat perlu nilai-nilai malaqbiq dikembangakangkan lagi, dengan 
memberikan pengetahuan nilai-nilai malaqbiq kepada anak sejak dini, agar nilai-
nilai lokal daerah setempat akan tetap dipertahankan dan mampu melahirkan 








Berdasarkan data yang telah dihimpun dan dianalisa maka dapat 
disimpulkan bahwa:  
1. Eksistensi sifat malaqbiq yang ada di Kabupaten Polewali Mandar masih 
menjadi perhatian bagi kalangan masyarakat, malaqbiq yang secara 
personal tentu sangat ingin dijunjung tinggi oleh masyarakat Polewali 
Mandar, yang kita tahu bahwa malaqbiq merupakan landasan bersikap 
dalam kehidupan sosial. Akan tetapi perlu diberikan pemahaman mengenai 
tentang malaqbiq secara mendalam, dimana malaqbiq merupakan nilai 
budaya yang perlu dilestarikan dan dijaga dengan pengaplikasian dalam 
kehidupan sehar-hari. Nilai budaya yang memiliki arti yang mulia. Nilai-
nilai malaqbiq yang masih eksis keberadaannya di Polewali Mandar tentu 
masih membutuhkan sentuhan dari seluruh kalangan masyarakat dengan 
mencari tahu lebih dalam lagi apa itu malaqbiq, serta pemerintah setempat 
dapat membangun eksistensinya lebih tinggi lagi. 
2. Pelestarian nilai-nilai malaqbiq di kalangan remaja Kabupaten Polewali 
Mandar tentu masih dilestarikan sebagaimana mestinya, sebagian besar 
masih melestarikan nilai-nilai tersebut. Melihat dari hasil wawancara bahwa 
ada beberapa indikator-indikator mengapa kemudian dikatakan bahwa 
remaja masih meletarikan hal tersebut. Yakni secara kasat mata masih 
sangat dilestarikan karena menjunjung tinggi nilai-nilai kearifan lokal 
seperti gotong royong, metabe, melestarikan sapaan puang, membantu 
hajatan, dan bagi masyarakat pesisir membantu dalam pembuatan lopi 
(bahasa Mandar) yang berarti perahu. Hal ini tentu menjadi tolak ukur bagi 
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peneliti bahwasanya pelestarian nilai-nilai malaqbiq masih dijunjung tinggi 
oleh masyarakat Kabupaten Polewali Mandar. 
B. Implikasi 
Berdasarkan kesimpulann dari hasil penelitian, maka peneliti menyarankan: 
1. Pemerintah Kabupaten Polewali Mandar, budayawan Mandar sebaiknya 
meningkatkan eksistensi pemahaman nilai-nilai malaqbiq kepada 
Masyarakat Polewali Mandar. 
2. Pemerintah, budayawan Mandar, toko seharusnya membuat terbitan buku 
tentang nilai-nilai malaqbiq dari zaman dahulu sampai sekarang ini.  
3. Para budayawan Mandar bekerja sama dengan pemerintah Daerah perlu 
memberikan pemahaman lebih dalam lagi kepada remaja mengenai tentang 
nilai-nilai malaqbiq agar para remaja tidak terjerumus dalam hal-hal negatif.  
4. Para orang tua, guru-guru di sekolah terkhusus pada masyarakat Polewali 
Mandar sangat dibutuhkan pengajaran nilai malaqbiq kepada anak dan 
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